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ABSTRACT 
 This study examines the factors that influence ethical percaption of 
unethical creative accounting consisting intellectual inteleggent, emotional 
inteleggent, Spiritual Inteleggent. In sharia accounting students at IAIN 
Surakarta. 
 This study uses a quantitative approach using primary data from the 
distribution of questionnaires. The population in this study were sharia 
accounting students for 2016. The total population was 190 students. The 
sampling method in this study was proportional probability sampling and a 
sample of 129 students was obtained. This study uses a survey method to collect 
data. The analytical tool used is Multiple Regression Analysis. 
 The results showed that the intellectual inteleggent, emotional inteleggent 
and Spiritual Inteleggent positif and significant on ethical percaption of unethical 
creative accounting in sharia accounting students in Surakarta. 
Keyword: Intellectual inteleggent, Emotional inteleggent, Spiritual inteleggent, 
Ethical percaption, Creative accounting 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini meneliti faktor faktor yang mempengaruhi Persepsi Etis 
Mahasiswa Mengenai Ketidaketisan Praktik Creative Accounting yang terdiri dari 
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual pada 
Mahasiswa Akuntansi Syariah di IAIN  Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data primer yang diperoleh dari hasil distribusi kuisoner. Populasi salam 
penelitian ini adalah mahasiswa kauntansi syariah angkatan 2016. Total populasi 
adalah 190 mahasiswa. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
probability sampling dan diperoleh sampel sebanyak 129 mahasiswa. Penelitian 
ini menggunakan metode kuesoner untuk mengumpulkan data. Alat analisis yang 
digunakan adalah Analisis Regresi Berganda. 
 Hasil penelitian menunjukan bahawa kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai Ketidaketisan Praktik 
Creative Accounting. 
Kata kunci: Kecerdasan intelektual, Kecerdasan emosioanal, Kecerdasan spiritual, 
Persepsi etis, Creative accounting 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
No.KEP 554/BL/2010, bahwa PSAK yang diterbitkan oleh Dewan Standar 
Keuangan-Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK-IAI) merupakan Pedoman Umum 
dalam Penyusunan Laporan Kuangan. Meskipun telah diatur dalam PSAK tetapi 
kenyataanya banyak perusahaan secara kreatif memanipulasi laporan keuangan 
untuk mendapatkan keuantungan lebih. Hal ini yang dinamakan dengan creative 
accounting. Praktik creative accounting kini marak terjadi diberbagai belahan 
dunia. Tindakan creative accounting diterapkan dengan tujuan untuk menyajikan 
data yang diinginkan oleh pihak pihak tertentu. Creative Accounting adalah 
sebuah proses dimana beberapa pihak menggunakan kemampuan pemahaman 
pengetahuan akuntansi (termasuk didalamnya standar, teknik dsb) dan 
menggunakannya untuk memanipulasi pelaporan keuangan (Amat et al,1999). 
Masalah utama dalam creative accounting ada pada kecenderungan 
perliku manusia untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingan sendiri. Alasanya, 
manusia cenderung memanfaatkan pengetahuan atau informasi yang dimiliki 
guna mendapatkan tujuanya masing masing. Teknik dan kebijakan akuntansi 
hanyalah alat untuk mencapai tujuan tersebut. Creative accounting adalah 
bagian dari akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan, tetapi creative 
accounting dapat juga menjadi bagian dari sebuah skandal bisnis atau skandal 
akuntansi. Motivasi dan perilaku manusia yang menjadi kunci (Sulistiawan, 
Januarsi dan Alvia, 2011). 
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Secara umum masyarakat awam menyatakan bahwa creative accounting 
identik dengan manipulasi pelaporan keuangan. Kegiatan ini tentunya tidak 
terlepas dari peran managemen dalam menyajikan sebuah laporan keuangan. 
Akuntansi dengan standar yang telah berlaku adalah alat yang digunakan 
manajemen untuk memanipulasi data yang telah ada dengan metode yang telah 
dipilih oleh managemen untuk menyajiakan sebuah laporan keuangan. Laporan 
keuangan dilakukan melalui pertimbangan yang bukan lagi sekedar objektifitas 
data keuangan, melainkan juga terkait etika dan subjektifitas manajer. Keputusan 
yang diambil tersebut terkadang menimbulkan perdebatan dari sudut pandang 
etika. 
Problematika yang serius dalam dunia bisnis saat ini salah satunya adalah 
rendahnya nilai dan moral, sehingga membahayakan setiap transaksi-transaksi 
bisnis yang dilakukan oleh pebisnis (Khairani, 2015). Rendahnya nilai moral ini 
dapat mempengaruhi hilangnya sistem kepercayaan serta menimbulkan 
ketidakjujuran dan persengkongkolan yang tidak baik. Fakta inilah yang 
menyebabkan masyarakat belum sepenuhnya percaya kepada para profesi 
akuntan. Salah satu hal yang mengikis kepercayaan masyarakat terhadap 
akuntan adalah masalah etika para akuntan tersebut. Problem ini erat kaitanya 
dengan berbagai praktik pelanggaran moral salah satunya yaitu tindakan creative 
accounting (Wardana dan Mimba, 2016). 
Skandal akuntansi merupakan isu bisnis yang selalu menarik karena 
menyangkut trik penyajian informasi. Pihak penyusun mungkin merasa benar, 
tetapi pihak pembaca menyalahkanya karena tidak sesuai dengan aturan. Gap 
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kepentingan ini akan selalu terjadi dan memberikan celah untuk terjadinya 
praktik creative accounting. Kasus besar dekade ini terjadi di Amerika serikat 
yang notabene merupakan trend setter bisnis dan keuangan dunia. Salah satu 
kasus yang memiliki dampak besar adalah skandal Enron. Indonesia pun tidak 
luput dari kasus serupa. Mulai dari kasus Bank Lippo, PT Ades Alfindo, PT 
Indofarma, PT Perusahaan Gas Negara, dan PT Kimia Farma. 
Kasus praktik creative accounting yang terjadi di Indonesia salah satunya 
adalah kasus PT Ades Alfindo. PT Ades Alfindo ditemukan melakukan 
inkonsisten pencatatan dalam laporan keuangan tahun 2001-2004 yang 
dilakukan oleh menagemen lama. Laporan keuangan yang disajikan PT Ades 
pada tahun 2001 dan 2004 lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan. Hasil 
penelusuran menunjukan, untuk setiap kuartal, angka penjualan lebih tinggi 0,6-
3,9 juta galon dibandingkan angka produksi. Managemen Ades baru melaporkan 
angka penjualan rill pada 2001 diperkirakan lebih rendah Rp 13 milyar dari yang 
dilaporkan. Pada tahun 2002, perbedaanya mencapai Rp 45 milyar, sedangkan 
untuk 2003 sebesar Rp 55 milyar. Untuk enam bulan pertama 2004, selisihnya 
kira kira hampir Rp 2 milyar. Kesalahan tersebut luput dari pengamatan publik 
karena PT Ades tidak memasukan volume penjulan dalam laporan keuangan 
yang telah diaudit. Akibatnya, laporan keuangan yang disajikan PT Ades pada 
tahun 2001 dan 2004 lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan (overstatet) 
(Sulistiawan, Januarsi dan Alvia, 2011). 
Beberapa kalangan menggangap bahwa creative accounting merupakan 
hal yang tidak etis karena memanipulasi data keuangan. Berdasarkan 
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definisinya, Odia dan Ogiedu (2013), bahwa teknik yang digunakan dalam 
creative accounting adalah dengan menyampaikan informasi yang salah kepada 
pengguna laporan perusahaan dan struktur modal, sehingga memiliki 
kecenderungan pada tindakan penipuan. Demikian juga dengan Ahmad dan 
Gowthorpe (2003), menyimpulkan bahwa creative accounting termasuk 
tindakayan yang curang dan merupakan hal yang tidak di inginkan. Selaras 
dengan definisi tersebut Sulistiawan (2003) juga hampir sama mendefnisikan 
creative accounting, yaitu aktivitas badan usaha untuk memanfaatkan teknik dan 
kebijakan guna mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Persepsi etis Mahasiswa dianggap penting karena mahasiswa akuntansi 
sebagai calon akuntan, auditor, atapun manager tidak dipisahkan dengan praktik 
creative accounting di perusahaan (Risela,2017). Menurut Sapariyah dkk (2016), 
perilaku dari para pemimpin masa depan dapat dilihat dan dipelajari dari 
perilaku mahasiswa sekarang. Penelitian terhadap perilaku mahasiswa perlu 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana para mahasiswa akan berperilaku etis 
di masa datang saat memasuki dunia kerja. Masalah etika menjadi suatu isu yang 
penting dalam bidang akuntansi diperguruan tinggi karena lingkungan 
pendidkan memiliki andil dalam membentuk perilaku mahasiswa untuk menjadi 
seorang yang professional. 
Berbagai penelitian mengenai faktor faktor yang mempengaruhi sikap 
dan perilaku etis sesorang (dalam hal ini akuntan, mahasiswa, manager, 
kariyawan dll) telah dilakukan. Tikollah dkk (2006) mengelompokan faktor 
perilaku etis sesorang kedalam tiga aspek yaitu: a) Aspek individual; b) Aspek 
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organisonal; dan c)Aspek lingkungan. Penelitian tentang etika yang berfokus 
pada aspek individual menunjukan berbagai faktor yang mempengaruhi sikap 
dan perilaku etis sesorang antara lain religuitas, kecerdasan emosinal, gender, 
sifat sifat personal, suasana etis, dan kepercayaan bahwa orang lain lebih etis. 
Namun peneliti hanya berfokus pada aspek individual yang mempengaruhi 
sesorang berperilaku etis menegani creative accounting yaitu kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosianal,dan kecerdasan spiritual. 
 Kecerdasan intelektual adalah sebuah kecerdasan formal yang 
mempelajari cara memanipulasi dan menguunakan aturan atuan formal, seperti 
aturan aturan dan tata bahasa (Zohar dan Marshall,2001). Dalam memahami 
akuntansi adanya kecerdasan intelektual merupakan hal yang penting untuk 
dipertimbangkan. Mahasiswa akuntansi yang memiliki kecerdasan intelektual 
yang baik tentu memiliki pemahaman akuntansi yang baik. Semakin tinggi 
kecerdasan intelektual seseorang, semakin tinggi juga kemampuan menghadapi 
masalah yang berhubungan dengan kemampuan spasial, numarik dan linguistiik. 
Pada dasarnya kecerdasan intelektual berpikir sesuai dengan aturan logika 
formal, melalui tahap demi tahap dan terkait aturan. 
Menurut Goleman (2005:512), kecerdasan emosional adalah kemampuan 
untuk mengenal perasaan diri sendiri dan mengelola emosi baik di dalam diri. 
Mahasiswa akuntansi yang memiliki kecerdasaan emosional yang baik tentu 
akan mempengaruhi tindakan dalam kegiatan akuntansi. Semakin tinggi 
kecerdasaan emosional seseorang semakin tinggi juga kemampuan menghadapi 
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masalah yang berhubungan dengan kemampuan mengendalikan diri dan 
memberikan dampak yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain. 
Sedangkan menurut Zohar dan Marshall (2001), kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan masalah. Kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan yang berperan penting sebagai landasan yang 
diperlukan untuk menfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional secara efektif. Seseorang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang 
memadai mampu menerapkan ajaran agamnaya secara optimal dan maksimal. 
Optimalisasi kecerdasan ini juga dapat membuat orang cerdas secara utuh. 
Paling tidak terdapat tiga komponen hidup yang lahir dari optimalisasi ini yaitu 
kejernihan berpikir secara rasional, kecakapan emosi dan ketenangan hidup. 
Mahasiswa akuntansi tentunya diharapkan memiliki kecerdasan diatas. 
Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual tentunya berbeda dengan 
kecerdasan intelektual. Maka dari itu mahasiswa akuntansi diharapkan mampu 
mengoptimalisasikan ketiga kecerdasan tersebut agar dapat meraih sukses dan 
memiliki mental yang dapat diandalkan tanpa harus melanggar etika yang 
berlalu dimasyarakat. Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan spiritual muncul karena adanya kesadaran untuk bertindak dari 
mahasiswa akuntansi. 
Penelitian mengenai presepsi etis mahasiswa akuntansi syariah mengenai 
ketidaketisan praktik creative accounting sebenarnya sudah pernah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian Bahiroh (2015) dan penelitian Arif dkk (2014) hanya 
berfokus pada bagaimana presepsi etis mahasiswa mengenai praktik creative 
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accounting. Selain itu, penelitian oleh Gabriels and Wiele (2005) 
membandingkan persepsi etis mahasiswa akuntansi dan mahasiswa non 
akuntansi mengenai praktik creative accounting, sedangkan penelitian Sari dan 
Sukirno (2015) sama sama membandingkan persepsi etis mahasiswa akuntansi 
mengenai praktik creative accounting namun dilihat dari perbedaan universitas 
berbasis pendidikan karakter dan agama. 
Selain itu penelitian mengenai sikap etis mahasiswa juga dilakukan oleh 
Wardana dan Mimba (2016), Oktawulandari (2015), Said dan Rahmawati (2018) 
mengenai factor yang mempengaruhi persepsi etis yaitu factor kecerdasan 
intelktual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual yang menunjukan hasil 
ketiga factor tersebut berpengaruh positif terhadap sikap etis mahasiswa. Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sapariyah (2016) mengenai 
pengaruh muatan etika dalam pengajaran akuntansi keuangan, kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap sikap etis 
mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahawa Kecerdasan 
intelektual berpenguh postiif tetapi tidak signifikan terhadap sikap etis 
mahasiswa akuntansi, kecerdasan emosional berpengaruh positif dan kecerdasan 
spiritual berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap sikap etis mahaiswa 
akuntansi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KECERDASAN 
INTELEKTUAL, KECERDASAN EMOSIANAL, DAN KECERDASAN 
SPIRITUAL TERHADAP PERSEPSI ETIS MAHASISWA AKUNTANSI 
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SYARIAH MENGENAI KETIDAKETISAN  PRAKTIK CREATIVE 
ACCOUNTING”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari hasil uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Praktik creative accounting dimanfaatkan oleh manager untuk 
memberikan informasi yang salah kepada pihak lain. 
2. Meskipun telah ditetapkan PSAK, namun banyak perusahaan yang 
melakukan praktik creative accounting untuk memanipulasi laporan 
keuangan guna memperoleh laba yang diharapkan. 
3. Saat ini banyak kasus yang muncul mengenai praktik creative accounting 
seperti Bank Lippo, PT Ades Alfindo, PT Indofarma, PT Perusahaan Gas 
Negara, PT Kimia Farma, dan Enron. 
4. Persepsi etis mengenai praktik creative accounting dapat dipengaruhi 
oleh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 
sebagai bagian dari aspek individual yang mempengaruhi persepsi seseorang. 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti 
membatasi masalah hanya pada pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai praktik creative accounting dengan mengambil subjek 
mahasiswa akuntansi syariah di IAIN Surakarta. Hal tersebut dilakukan agar 
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hasil penelitian lebih terfokus serta menghindari adanya penafsiran yang 
berbeda. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
membuat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting? 
 
2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah mengenai ketidaketisan creative accounting? 
 
3. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah mengenai ketidaketisan creative accounting? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, batasan masalah, dan rumusan masalah yang 
diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Untuk menegatuhi pengaruh kecerdasan intelektual terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting. 
 
2. Untuk menegatuhi perngaruh kecerdasan emosional terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting. 
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3. Untuk menegatuhi pengaruh kecerdasan spiritual terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syraiah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai data tambahan referensi 
mengenai berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah terhadap adanya ketidaketisan praktik creative 
accounting. 
2. Manfaat Praktik 
 
a. Manfaat bagi Akademisi 
 Membantu akademisi dalam memberikan pengajaran tentang etika bagi 
para calon akuntan guna mencegah calon akuntan untuk memiliki minat 
melakukan ketidaketisan praktik creative accounting. 
b. Manfaat bagi Mahasiswa 
 Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai ketidaketisan praktik 
creative accounting. 
1.7 Jadwal Penelitian Terlampir 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan 
 Dalam penelitian ini, pembahasan dan penulisan skripsi akan disusun 
dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan lokasi penelitian, metodologi 
penelian, populasi dan sampel, data dan sumber data, tehnik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan tehnik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis). 
BAB V  PENUTUP 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari analisis, 
 keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 KAJIAN TEORI 
2.1.1 Creative Accounting 
 
1. Pengertian creative accounting 
 Menurut Keputusan Menteri Keuangan RI (No.476 KMK. 011991, 
akuntansi atau dalam bahasa accounting adalah suatu proses pengumpulan, 
pencatatan, penganalisis, peringkasan, pengklasifikasikan dan pelaporan transaksi 
keuangan dari suatu kesatuan ekonomi untuk menyediakan informasi keuangan 
bagi para pemakai laporan untuk pengambilan keputusan. Sedangkan kreativitas 
adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas 
dalam berpikir serta kemampuan untuk mengembangkan memperkaya dan 
memperinci suatu idea tau gagasan (Munadar,1999). Sehingga pengertian dari 
creative accounting adalah sebuah proses dimana beberapa pihak menggunakan 
kemampuan pemahaman pengetahuan akuntansi (termasuk didalamnya standar, 
teknik dsb) dan menggunakannya untuk memanipulasi pelaporan keuangan 
(Amat,1999). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sulistiawan (2003), 
bahwa creative accounting adalah aktivitas badan usaha untuk memanfaatkan 
teknik dan kebijakan akuntansi untuk mendapatkan hasil yang di inginkan. 
 Peneliti menyimpulkan bahwa inti dari creative accounting ada dua hal 
yaitu pemilihan metode akuntansi dan fokus untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Adanya kebebasan dalam memilih metode-metode akuntansi 
cenderung akan menciptakan peluang besar terjadinya sikap/tindakan oportunis 
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(opportunistic behavior) dari pelaku bisnis (manajemen atau pemilik). 
Ketersediaan pilihan beberapa metode tersebut juga menunjukan adanya 
ranah/area abu-abu (grey area), yang merupakan celah bagi setiap orang maupun 
tiap entitas melancarkan tujuan yang di inginkan. Biasanya creative accounting 
dilakukan oleh pihak yang mempunyai kepentingan dan kekuatan seperti manajer, 
akuntan, pemerintah, asosiasi industri dan sebagainya. 
2. Pola creative accounting 
 Menurut Scoot (1997), pola yang terjadi dalam praktik creative accounting 
adalah: 
a. Taking Bath 
 Pola ini dapat terjadi selama ada tekanan organisonal pada saat pergantian 
managemen baru yaitu dengan mengakui adanya kegagalan atau deficit 
dikarenakan manajemen lama dan manajemen yang ingin menghindari kegagalan 
tersebut. Teknik ini juga dapat mengakui adanya biaya-biaya pada periode 
mendatang dan kerugian periode berjalan ketika keadaan buruk yang tidak 
menguntungkan serta tidak dapat dihindari pada periode berjalan. Akibatnya, laba 
periode berikutnya akan lebih tinggi dari yang seharusnya. 
b. Income Minimazion 
 Pola ini dilakukan pada saat profabilitas perusahaan sangat tinggi agar 
tidak mendapatkan perhatian oleh pihak-pihak yang berkepentingan (aspek 
political-cost). Kebijakan yang diambil dapat berupa write-off atas barang modal 
dan aktiva tak berwujud, pembebanan biaya iklan, biaya riset dan pengembangan 
dan lain sebagainya. Penghapusan tersebut dilakukan jika dengan teknik yang lain 
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masih menunjukan hasil operasi yang kelihatan masih menarik minat pihak-pihak 
yang berkepentingan. Tujuan dari penghapusan ini adalah untuk mencapai suatu 
tingkat return on assets (ROA) yang diketahui 
c. Income Maximazation 
 Maksimalisasi laba yang dimaksudkan untuk memperoleh bonus yang 
lebih besar, dimana laba yang dilaporkan tetap dibawah batas atas yang 
ditetapkan. 
d. Income Smoothing 
 Peralatan laba (income smoothing) merupakan cara yang paling popular 
dan sering dilakukan. Perusahaan-perusahaan melakukanya untuk mengurangi 
volatilitas laba bersih. Perusahaan mungkin juga meratakan laba bersihnya untuk 
pelaporan eksternal dengan maksud sebagai penyampaian informasi internal 
perusahaan kepada pasar dalam meramalkan pertumbuhan laba jangka panjang. 
e. Timing revenue and expense recognition 
 Teknik ini dapat dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu berkenaan 
dengan saat atau timing suatu transaksi seperti adanya pengakuan yang premature 
atas penjualan. 
3. Unsur-unsur crative accounting 
 Menurut Mulford dan Comiskey (2002), membagi creative accounting 
menjadi beberapa unsur, yaitu: 
a. Recognizing Premature or Fictitious Revenue 
 Bentuk dari premature revenue bisa berupa pengakuan penjualan 
dilakukan pada saat barang sudah dipesan, tapi belum dikiirm (goods ordered, but 
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not shipped) atau barang sudah dikirim, tapu belum dipesan (goods shipped, but 
not ordered). Sementara itu, contoh penjualan fiktif adalah backdated invoive, 
tanggal pengiriman yang diubah atau sengaja salah mencatat penjualan. 
b. Aggressive Capitalization & Extended Amortization Policies 
 Dalam kebijakan kapitalisasi yang agresif, perusahaan melaporkan beban 
atau rugi tahun berjalan sebagai aset. Akibatnya, pengakuan biaya tertunda dan 
laba naik. Selanjutnya, aset atau beban ditangguhkan tersebut diamortisasi selama 
beberapa tahun. 
c. Misreported Assets Liabilities 
 Dalam banyak kasus, nilai aset dilaporkan overlued dan atau kewajiban 
dilaporkan undervalued dengan tujuan agar earning power menjadi lebih tinggi 
dan posisi keuangan lebih kuat. Dengan laba yang tinggi, otomatis saldo laba dan 
nilai ekuitas akan naik. Beberapa akun aktiva yang potensial dilaporkan overloed 
adalah piutang usaha, inventori, investasi (yang diklarifikasikan dalam trandin, 
held to maturity atau avaible for sale). Akun kewajiban yang dicatat undervalued 
diantaranya adalah accrued expense payble, utang usaha, utang pajak dan 
contingent liability. 
d. Getting Creative with the Income Statemen 
 Permainan angka-angka di laporan laba rugi terjadi pada cara 
mempercepat atau memperlambat pengakuan pendapatan dan biaya. dalam hal ini 
laba diatur untuk beberapa periode pelaporan. 
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e. Problems with cash-flow reporting 
 Di dalam praktiknya, arus kas dari aktivitas operasi hanya diketahui oleh 
segelincir pengguna laporan keuangan, tapi tidak diketahui oleh para investor 
maupun kreditur. Kedua stakeholder tersebut lebih berfokus pada kinerja 
keuangan. Akibatnya, mereka cenderung mengangap bahwa laporan arus kasnya 
sudah benar. Pada kenyataanya, laporan arus kas, kususnya arus kas operasi, tidak 
terlepas juga dadi creative accounting.  
 Seseorang yang melakukan praktik creative accounting berarti orang 
tersebut tidak berlaku jujur, dan Allah SWT membenci orang-orang yang 
berdusta. Seperti dalam firman Allah dibawah ini: 
 َت َلا اَم اْوُلْوُق َت َْنا ِللها َدْنِع اًتْقَم َر ُبَك .َنْوُلَعْف َت َلا اَم َنْوُلْوُق َت َِلِ اْو ُنَما َنْيَذَّلا اَهُّ َيايفصلا( .َنْوُلَعْف:٢-
٣) 
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 
kamu perbuat ? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tiada kamu kerjakan (QS. Ash-Shaff : 2 – 3). 
2.1.2 Persepsi Etis 
1. Pengertian persepsi etis 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan 
langsung mengenai sesuatu atau dapat diartikan sebagai proses seseoarang 
mengetahui beberapa hal yang dialami oleh setiap orang dalam memahami 
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setiap informasi tentang lingkungan melalui panca indera. Persepsi mengandung 
pengertian yang luas, menyangkut intern dan ekstern. Beberapa ahli memberikan 
definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung 
makna yang sama. 
Menurut Falah (2006), persepsi merupakan sebuah proses yang dimulai dari 
pemilihan stimuli, merespon stimuli dan memproses stimuli tersebut secara 
rumit (serig disebut proses kognitif), kemudian menginterpretasi dengan 
sejumlah pertimbangan-pertimbangan serta menafdirkanya. Hasil dari proses 
pembentukan persepsi pada ahirnya akan mempengaruhi sikap dan perilaku 
individu. Sedangkan menurut Henry (2013), persepsi adalah pengalaman tentang 
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Adapun pengertian etika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban 
moral (akhlak). Sementara itu, Bertens (1993) dalam buku Harahap (2011:15) 
menyatakan bahwa etika berasal dari bahasa Yunani, ethos (kata tunggal), yang 
berarti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, 
akhlak, watak, perasaan, sikap, dan cara berpikir. Sedangkan dalam bentuk 
jamak disebut ta etha yang berarti kebiasaan. 
 Berdasarkan pengertian persepsi dan etika di atas, dapat disimpulkan 
bahwa persepsi etis adalah tanggapan dan penilaian yang muncul dari pemikiran 
kritis mengenai apa yang harus dan tidak harus dilakukan seseorang dalam 
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situasi tertentu. Persepsi etis atas suatu hal adalah persepsi individu mengenai 
etis atau tidak etisnya suatu hal atau dalam penelitian ini adalah praktik creative 
accounting di perusahaan. 
2.1.3 Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Syariah Mengenai Ketidaketisan 
Praktik Creative Accounting 
Persepsi memungkinkan setiap orang berfikir dan memberikan sesuatu 
rangsangan sesuai dengan situasi dan keadaan yang melingkupinya. Sebagai 
salah satu agen sosialisasi dalam masyaraakat, mahasiswa memiliki peranan 
penting dalam memberikan tanggapan atas berbagai fenomena atau peristiwa 
yang terjadi disekitar masyarakat. Setiap mahasiswa memiliki persepsi moral 
penalaran, dan perilaku yang berbeda-beda, meskipun telah diberikan 
pendidikan etika dalam porsi yang sama dibangku perkulihaan. Skandal skandal 
akuntansi yang telah terjadi menimbulkan dampak buruk bagi profesi akuntansi. 
Reaksi dan persepsi dari calon akuntan yakni mahasiswa akuntansi penting 
untuk diketahui, karena mahasiswa akuntansi merupakan masa depan profesi 
tersebut. Sehingga, maju maupun runtuhnya profesi akuntan berada pada pilihan 
mahasiswa akuntansi. Adapun beberapa kasus skandal akuntansi yang 
berindikasi terjadinya praktik creative accounting menurut (Sulistiawan, 
Januarsi dan Alvia, 2011) adalah: 
1. Kasus PT Ades Alfindo 
 PT Ades Alfindo ditemukan melakukan inkonsisten pencatatan dalam 
laporan keuangan tahun 2001-2004 yang dilakukan oleh menagemen lama. 
Laporan keuangan yang disajikan PT Ades pada tahun 2001 dan 2004 lebih 
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tinggi dari yang seharusnya dilaporkan. Hasil penelusuran menunjukan, untuk 
setiap kuartal, angka penjualan lebih tinggi 0,6-3,9 juta galon dibandingkan 
angka produksi.  
2. Kasus PT Indofarma,Tbk 
 PT Indofarma,Tbk ditemukan melakukan kesalahan dalam penyajian 
laporan keuangan. Laporan keuangan PT indofarma pada tahun 2001 lebih tinggi 
dari niali yang seharusnya dilaporkan. Akibat kelebihan tersebut, nilai harga 
pokok produksi menjadi lebih rendah dari niali yang seharusnya dilaporkan, 
sehingga berakibat pada penyajian laba yang lebih tinggi.  
3. Kasus PT Bank Lippo,Tbk 
 PT Bank Lippo, tbk ditemukan melakukan penerbitan laporan keuangan 
ganda yang memuat informasi yang berbeda dimana laporan per 30 September 
2002 yang ditunjukan ke public tanggal 28 November 2002 berbeda dengan 
laporan keuangan per 30 September 2002 yang disampaikan ke BEJ pada 27 
Desember 2002. 
4. Kasus PT Kimia Farma,Tbk 
 PT Kimia Farma,Tbk ditemukan melakukan pengelembungan  
keuantungan (overstated) dalam laporan keuangan pada semester 1 2002. Hal ini 
dimotivasi oleh keinginan pihak direksi untuk menaikan laba. Adapun cara yang 
dilakukan oleh direksi PT Kimia Farma yang pertama yaitu mengatotorisasi dua 
buah daftar harga persediaan, sehingga hasilnya kenaikan asset yang akan 
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menaikan laba dan nilai buku perusahaan. Dan yang kedua melakukan 
pencatatan ganda tas penjualan. 
5. Kasus Enron Corporation 
 Kasus kebangkrutan enron, diakibatkan karena menipu para investor 
dengan menggunakan transaksi diluar pembukuan untuk menyembunyikan 
neraca utang dan menaikan pendapatan. Enron Corporation menggunakan 
beberapa partner strategis untuk memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi. 
Dengan munggunakan bisnis lain yang tidak dikonsidasikan dalam laporan 
keuangan, Enron bisa mengeliminasi kerugian untuk dibebankan kepada mitra 
bisnisnya serta mendapatkan pendapatan atau keuntungan sehingga kinerja 
Enron akan tetap terjaga. 
2.1.4 Kecerdasan Intektual 
1. Pengertian kecerdasan intelektual 
Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan yang membedakan 
kualitas orang yang satu dengan yang lain. Kecerdasan intelektual lazim disebut 
dengan intelegensi. Istilah ini di populerkan kembali pertam kali oleh Francis, 
seorang ilmuan yang ahli matematika terkemuka di Inggris. Intelegensi adalah 
kemampuan kognitif yang dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri secara 
efektif pada lingkungan yang kompleks dan selalu berubah bentuk serta 
dipengaruhi oleh factor genetik (Joseph,1998). 
 Definisi dari kecerdasan intelektual menurut Zohar dan Marshall (2005), 
kecerdasan intelektual adalah sebuah kecerdasan formal yang mempelajari cara 
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memanipulasi dan mengunakan aturan atuan formal, seperti aturan aturan dan 
tata bahasa. Sedangkan menurut H.H Goddard dalam Saifudidin (2002), 
mendefinisikan kecerdasan intelektual adalah sebagai tingkat kemampuan 
pengalaman seseorang untuk menyelesaikan masalah-masalah yang langsung 
dihadapi dan untuk mengantisipasi masalah-masalah yang akan datang. Selain 
itu kecerdasan intelektual adalah kemampuan individu untuk berfikir dan 
bertindak secara terarah serta mengolah dan menguasai lingkungan secara efektif 
(Wechsler dalam Saifudidin,1996). Sehingga penulis menyimpulkan bahwa 
kecerdasan intelektual adalah kemampuan berfikir, menalar, merencanakan dan 
memecahkan masalah sesorang berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang 
dipahami. 
2. Indikator kecerdasan intelektual 
Menurut Stenberg dalam Sapariyah,dkk (2003) mengungkapkan indicator-
indikator dari kecerdasan Intelektual. Ia menyebutkan tiga indicator kecerdasan 
intelektual yang menyangkut tiga domain kognitif sebagai berikut: 
a. Kemampuan memecahkan masalah 
Kecerdasan seseorang individu dalam bidang akademis bisa disebut 
sebagai kecerdasan analitik. Kecerdasan menganalisis merupakan fitur 
utama kecerdasan ini. Menurut Sternberg, aspek keterampilan 
memproses informasi (componential) menyatakan bahwa proses kognitif 
bertanggung jawab terhadap perilaku kecerdasan. Kecerdasan analitik 
digunakan untuk mengenali dan memecahkan masalah, merumuskan 
strategi, menyusun dan menyampaikan informasi. 
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b. Intelegensi Verbal 
 Kecerdasan ini bisa dijelaskan artinya dengan kreativitas. 
Kecerdasan ini memungkinkan dilihat sebagai kemampuan untuk 
mengatasi situasi baru lantas mempelajari dari situasi tersebut. Dalam arti 
kata yang lain, individu yang berpengalaman akan lebih efisien dalam 
memproses informasi dalam situasi baru. 
c. Intelegensi Praktik 
Kecerdasan ini meliputi adaptasi dengan lingkungan, pemilihan 
lingkungan yang lebih optimal dari yang dimiliki sekarang, menata 
lingkungan yang ada agar sesuai dengan keterampilan, minat dan nilai 
yang dimiliki. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk menyatu 
dengan lingkungan dengan mengubah orang, lingkungan, atau keduanya. 
Dengan kata lain kemampuan untuk beradaptasi dengan dunia. 
2.1.5 Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian kecerdasan emosional 
Istilah kecerdasan emosioanl pertama kali diperkenalkan oleh Piter Salovery 
dari Hardvard University dan Jhon Mayer dari Universitay of New Hamphire. 
Konsep ini kemudian berkembang dengan pesat karena dianggap sebagai 
komponen dalam membentuk tingkah laku yang cerdas. Emosi berasal dari kata 
movere (bahasa Latin) yang berarti “menggerakkan, bergerak”. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, emosi dapat diartikan sebagai luapan perasaan yang 
berkembang dan surut diwaktu singkat atau keadaan dan reaksi psikologis dan 
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fisiologis, seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan, keberanian yang 
bersifat subjektif. 
 Kecerdasan emoisonal adalah kemampuan yang secara mendalam 
mempengaruhi seluruh kemampuan lainya, baik memperlancar maupun 
menghambat kemampuan-kemampuan tersebut (Golomen,1996:112). Lebih 
lanjut menurut Goleman (2005:512), kecerdasan emosional adalah kemampuan 
untuk mengenal perasaan diri sendiri dan mengelola emosi baik di dalam diri. 
Definisi lain juga dikemukakan oleh Solovery dan Mayer (1990), kecerdasan 
emosional adalah kemampuan mengetahui perasaan sendiri dan perasaan orang 
lain, serta menggunakan perasaan tersebut menuntun pikiran dan perilaku 
seseorang.Sehingga penulis menyimpulkan kecerdasan emosional adalah 
kemampuan mengenali emosi diri dan orang lain serta kecerdasan yang dapat 
meningkatkan kecerdasan yang lain. 
2. Indikator kecerdasan emosional 
Goleman (2005: 42-513), memperlihatkan hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan dua puluh lima kecakapan emosi, yaitu: 
a. Kesadaran diri. 
Kesadaran diri adalah mengetahui apa yang kita rasakan pada 
suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan 
diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan 
kepercayaan diri yang kuat. Unsur-unsur kesadaran diri yaitu: 
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1) Kesadaran emosi (emosional awareness), yaitu mengenali emosinya 
sendiri dan efeknya. 
2) Penilaian diri secara teliti (accurate self awareness), yaitu mengetahui 
kekuatan dan batas-batas diri sendiri. 
3) Percaya diri (self confidence), yaitu keyakinan tentang harga diri dan 
kemampuan sendiri. 
b. Pengaturan diri 
Pengaturan diri adalah menangani emosi kita sedemikian 
sehingga berdampak positif kepada pelaksaan tugas, peka terhadap kata 
hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu 
sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emosi. Unsur-unsur 
pengaturan diri yaitu: 
1) Kendali diri, yaitu mengelola emosi-emosi dan desakan-desakan hati 
yang merusak. 
2) Sifat dapat dipercaya, yaitu memeliihara norma kejujuran dan 
integritas. 
3) Kewaspadaan, yaitu bertanggung jawab atas kinerja pribadi. 
4) Adaptibilitas, yaitu keluwesan dalam menghadapi perubahan. 
5) Inovasi, yaitu mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan, 
pendekatan dan infomasi-informasi baru. 
c. Motivasi 
Motivasi adalah menggunakan hasrat kita yang paling dalam 
untuk menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita 
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mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan 
menghadapi kegagalan dan frustasi. Unsur-unsur motivasi yaitu: 
1) Dorongan prestasi (achievement drive), yaitu dorongan untuk menjadi 
lebih baik atau memenuhi standar keberhasilan. 
2) Komitmen (commitment), yaitu menyesuaikan diri dengan sasaran 
kelompok atau lembaga. 
3) Inisiatif (initiative), yaitu kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan. 
 
4) Optimis (optimisme), yaitu kegigihan dalam meperjuangkan sasaran 
kendali dan kegagalan. 
d. Kemampuan merasakn emosi dan kepribadian orang lain (empati) 
Empati adalah merasakan yang dirasakan oleh orang lain, 
mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling 
percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. Unsur-
unsur empati yaitu: 
 
1) Memahami orang lain (understanding others), yaitu menghindari 
perasaan dan prespektif orang lain dan menunjukan minat aktif 
terhapat kepentingan mereka. 
 
2) Mengembangkan orang lain (developing others), yaitu merasakan 
kebutuhan perkembangan orang lain dan berusaha menumbuhkan 
kemampuan orang lain. 
3) Orientasi pelayanan (service orientation), yaitu mengantisipasi, 
mengenali, dan berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan. 
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4) Memanfaatkan keragaman (leveraging diversity), yaitu 
menumbuhkan peluang melalui pergaulan dengan bermacam macam 
orang. 
 
5) Kesadaran politik (political awareness), yaitu mampu membaca arus-
arus emosi sebuah kelompok dan hubunganya dengan perasaan. 
e. Keterampilan social 
Keterampilan sosial adalah menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan 
jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan-
keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah 
dan menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerja sama dan bekerja 
dalam tim. Unsur-unsur keterampilan sosial antara lain: 
1) Pengaruh (influence), yaitu memiliki taktik untuk melakukan 
persuasi. 
2) Komunikasi (communication), yaitu mengirim pesan yang jelas dan 
meyakinkan. 
3) Managemen konflik (conflict management), yaitu negosiasi dan 
pemecahan silang pendapat. 
4) Kepemimpinan (ledership), yaitu membangkitkan inspirasi dan 
memandu kelompok dan orang lain. 
5) Katalisator perubahan (change catalyst), yaitu memulai dan 
mengelola perusahaan. 
6) Membangun hubungan (bulding bond), yaitu menumbuhkan 
hubungan yang bermanfaat. 
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7) Kolaborasi dan kooperasi (collaboration and cooperation), yaitu 
kerjasama dengan orang lain demi tujuan bersama. 
8) Kemampuan tim (tim capabilities), yaitu menciptakan sinergi 
kelompok dalam memperjuangkan tujuan bersama. 
2.2.6 Kecerdasan Spiritual 
1. Pengertian kecerdasan spiritual 
 
Kecerdasan spiritual dalam bahasa inggris (spiritual quotient, disingkat SQ). 
Menurut KBBI, kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang membantu 
seseorang untuk mengembangkan dirinya secara utuh melalui penciptaan 
kemungkinan untuk menerapkan nilai-nilai positif. Kecerdasan spiritual 
merupakan fasilitas yang membantu seseorang untuk mengatasi persoalan dan 
berdamai dengan persoalanya itu. Ciri utama SQ ini ditunjukan dengan 
kesadaran seseoarang untuk menggunakan pengalamanya sebagai bentuk 
penerapan nilai dan makna. 
Menurut definisi dari Zohar dan Marshall (2005), kecerdasan spiritual 
adalah sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, 
artinya kecerdasan untuk menempatkan perilaku hidup kita dalam kontek makna 
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Sedangkan 
menurut Agustin (2001:13), kecerdasan spiritual adalah sebagai kemampuan 
untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku, dan kegiatan, serta 
mampu menyinergikan IQ (kecerdasan Intelektual, EQ (kecerdasan emoisonal), 
dan SQ (kecerdasan spiritual) serta komprehensif. Sehingga penulis dapat 
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menyimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemapuaan seseoarang dalam 
kemampuan memberikan makna ibadah disetiap perilaku dan kegiatan melalui 
langkah dan pemikiran yang fitrah. 
2. Indikator kecerdasan spiritual 
 
Indikator kecerdasan sepiritual menurut Zohar dan Marshall (2002), sebagai 
berikut: 
a. Kemampuan untuk bersikap fleksibel, artinya dapat menempatkan diri 
dan menerima pendapat orang lain secara terbuka. 
b. Adanya tingkat kesadaran diri yang tinggi, artinya tingkat kesadarn tinggi 
seperti kemampuan aotucritism dan mengerti tujuan serta visi hidupnya. 
 
c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, artinya 
kemampuan untuk menjadikan penderitaan yang dialami sebagai 
motivasi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik dikemudian hari 
serta tetap tersenyum dan bersikap tenang. 
d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampui perasaan sakit, artinya 
kemapuan seseorang dimana di saat dia mengalami sakit, dia akan 
menyadari keterbatasanya, dan menjadi lebih dekat Tuhan dan yakin 
bahwa hanya Tuhan yang akan memberikan kesembuah serta 
kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit ini ditandai 
juga dengan munculnya sikap ikhlas dan pemaaf. 
e. Kualitas hidup yang di ilhami oleh visi dan nilai-nilai, artinya kualitas 
hidup seseorang yang didasarkan pada tujuan hidup yang pasti dan 
berpegang pada nilai nilai yang mampu mendorong untuk mencapai 
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tujuan tersebut, seperti prinsip dan pegangan hidup dan berpijak pada 
kebenaran. 
f. Keenganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, artinya 
seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mengetahui 
bahwa ketika dia merugiakan orang lain, maka berarti dia merugikan 
dirinya sendiri sehingga mereke enggan untuk melakukan kerugian yang 
tidak perlu. 
g. Kecenderungan untuk berpandangan holistik, artinya kecenderungan 
untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal atau memiliki pandangan 
yang holistik yakni mampu untuk berpikir secara logis dan berlaku sesuai 
dengan normal sosial. 
h. Kecenderungan untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” dan 
berupaya untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar, artinya 
adanya kecenderungan bertanya mengapa atau bagaimana jika akan 
mencari jawaban jawaban mendasar dan memiliki kemampuan untuk 
berimajinasi serta memiliki rasa ingin tau yang tinggi. 
i. Memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi, artinya mau 
memberi dan tidak mau menerima dan tidak tergantung pada orang lain. 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian dilakukan tentu tidak bisa lepas dari penelitian terdahulu sebagai 
dasar untuk memperkuat hasil dari penelitian yang sedang dilakukan dan untuk 
membandingkan dengan penelitian sebelumnya. Berikut akan disajikan dalam 
bentuk tabel penelitian terdahulu yang relevan terkait persepsi etis mahasiswa: 
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Varabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
 Muatan Etika 
dalam 
pengajaran 
akuntansi, 
Kecerdasan 
Intelektual, 
Kecerdasan 
Spiritual, Sikap 
etis mahasiswa 
akuntansi  
Rani Ani Sapariyah, 
Yanti Setyorini, dan 
Arief Budi Dharma 
(2016), Metode 
Kuisoner, (P) 
Mahasiswa akunantansi 
Strata satu di Surakarta, 
(S) 100 Mahasiswa 
Akuntansi 
Muatan etika 
berpengaruh positif 
dan signifikan, 
Kecerdasan 
Intelektual 
berpengaruh positif 
tapi tidak 
signifikan, 
Kecerdasan 
emosional 
berpengaruh positif 
dan signifikan, dan 
kecerdasan 
spiritual 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
Tidak ada 
saran 
Kecerdasan 
Intelektual, 
Kecerdasan 
Emosional, 
Kecerdasan 
Spiritual, 
Gender, Sikap 
etis Mahasiswa 
A A Gede Agung 
Wisnu Wardana dan NI 
Putu Sri Harta Mimba 
(2016), Metode 
Kuisoner, (P) Seluruh 
mahasiswa Magister 
Akuntansi UDIYANA 
Denpasar (153), (S) 113 
Mahasiswa 
Kecerdasan 
Intelektual, 
kecerdasan 
emosional, 
kecerdasan 
spiritual dan gender 
berpengaruh positif 
terhadap sikap etis 
Memperluas 
sampel dan 
menambah 
kriteria 
pengalaman 
kerja dan 
pengalaman 
organisasi 
Kecerdasan 
emosional, 
kecerdasan 
spiritual, locus 
of control, 
Equity 
sensitivity, 
budaya etis 
organisasi, 
pelaku etis 
mahasiswa 
akuntansi 
Fivi Oktawulandari 
(2015), metode 
kuisoner, (P) 4 
universitas di padang, 
(S) 287 mahasiswa 
akuntansi 
Kecerdasan 
emosional, 
kecerdasan 
spiritual, locus of 
control, equity 
sensitivty, dan 
budaya etis 
organisasi 
berpengaruh 
terhadap perilaku 
etis mahasiswa 
akuntansi 
Menambah 
faktor lain, 
menyempur
nakan lagi 
item 
pertanyaaan 
dalam 
kuisoner 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel… 
Varabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Jurusan, Gender, 
orientasi etis, 
sikap terhadap 
akuntansi kreatif 
Xavier Gabriels & 
Patricia Van De 
Wiele (2005), 
Metode kuisoner. 
(P) Seluruh 
mahasiswa di 
Belgia, (S) 78 
Mahasiswa 
Akuntans reatif 
kurang diterima 
oleh mahasiswa 
non akuntansi dari 
pada mahasiswa 
akuntansi, Tidak 
ada perbedaan 
pendapat antara 
pria dan wanita 
mengenai 
akuntansi kreatif 
Tidak ada saran 
Universitas 
dengan pendidkan 
karakter, 
Universitas 
berbasis agama, 
Niat melakukan 
akuntansi kreatif 
Ratna Candra Sari 
dan 
Sukirno(2015), 
Metode kuisoner, 
(P) Seluruh 
mahasiswa di 3 
Universitas, (S) 
188 mahasiswa 
PTN dan 67 
mahasiswa 
berbasis agama 
Mahasiswa PTN 
dengan pendidikan 
karakter memiliki 
pengaruh terhadap 
niat untuk 
melakukan 
akuntansi kreatf 
daripada 
universitas 
berbasis agama 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
  Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka untuk 
menggambarkan hubungan variable dalam penelitian ini dibuat kerangka berfikir 
teoritis yaitu pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual terhadap persepsi etis mahasiswa akunatnsi syariah mengenai 
ketidaketisan praktik creative accounting. 
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Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
2.6 Hipotesis 
  Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka dapat dirumuskan dalam 
peneltian ini sebagai berikut: 
1. Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
 Menurut Zohar dan Marshall (2005), Kecerdasan intelektual adalah 
sebuah kecerdasan formal yang mempelajari cara memanipulasi dan 
mengunakan aturan atuan formal, seperti aturan aturan dan tata bahasa. Seorang 
mahasiswa yang memiliki kecerdasan intelekual yang baik , secara otomatis dia 
mampu memahami dengan baik ilmu yang diberikan  kususnya ilmu yang 
berkaitan dengan etika dan creative accounting. Dengan begitu, mereka mampu 
menganalisis secara kritis dan mendalam mengenai baik atau tidaknya suatu 
tindakan creative accounting.  
 Peneltian terdahulu dilakukan oleh Wardana dan Mimba (2016) yang 
mengatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Oktawulandari 
Kecerdasan Intelektual 
Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan Spiritual 
Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah 
mengenai Ketidaketisan 
Praktik Creative 
Accounting 
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(2015), dan Said dan Rahmati (2018) bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh 
positif terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi. Oleh karena itu, kecerdasan 
intelektual dianggap menjadi factor yang berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi kususnya dalam praktik creative accounting. Berdasarkan 
hal tersebut dapat maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
2. Pengaruh kecerdasan emoisonal terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
 Kecerdasan emosional merupakan kemampuan lebih yang dimiliki 
seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, 
mengendalikan emosi, dan menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa 
(Goleman, 2005). Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat 
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, dapat memotivasi diri dalam 
berperilaku etis dan mengatur suasana hati dengan lebih baik. 
  Kecerdasan emosional dapat berpengaruh terhadap perilaku etis 
seseseorang karena dengan memiliki kecerdasan emosional yang memadai maka 
seseorang dapat mengelola emosinya dengan lebih baik. Dengan demikian, 
seseorang lebih dapat mempertimbangkan apakah suatu tindakan itu etis atau 
tidak untuk dilakukan. Jadi dapat disimpulkan, dengan memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi maka seorang mahasiswa seharusnya beranggapan bahwa 
praktik creative accounting sangat tidak etis. 
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 Peneltian terdahulu dilakukan oleh Wardana dan Mimba (2016) yang 
mengatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Oktawulandari 
(2015),Said dan Rahmati (2018), dan Sapariyah (2016) bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh positif terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi. Oleh 
karena itu, kecerdasan intelektual dianggap menjadi factor yang berpengaruh 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi,kususnya dalam praktik creative 
accounting. Berdasarkan hal tersebut dapat maka hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut:. 
H2: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting. 
3. Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accountimg 
 Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan hidup 
manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang 
lain, (Zohar dan Marshal, 2002). Selaku makhluk Tuhan seseorang berkewajiban 
melakukan tindakan tindakan yang benar dan baik berdasarkan hati nurani yang 
dimiliki setiap orang. Sehingga fungsi dari kecerdasan ini adalah sebagai dasar 
untuk mempetimbangkan suatu tindakan etis atau tidak untuk dilakukan karena 
wujud dari kecerdasan spiritual ini adalah sikap moral yang dipandang luhur 
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oleh pribadi seseorang. Kecerdasan spritual mengajarkan orang untuk 
mengekspresikan dan memberi makna pada setiap tindakannya, sehingga jika 
ingin menampilkan perilaku yang baik maka dibutuhkan kecerdasan spritual.  
 Seorang mahasiswa atau akuntan yang memiliki kecerdasan spritual yang 
baik akan mempunyai rasa moral dan dapat menyesuaikan diri dengan aturan 
sesuai dengan apa kata hatinya sehingga akan berperilaku sesuai norma. Jadi 
dapat disimpulkan apabila seorang mahasiswa memiliki kecerdasan emosional 
yang tinggi maka seharusnya menggangap praktik creative accounting menjadi 
suatu yang tidak etis. 
 Peneltian terdahulu dilakukan oleh Wardana dan Mimba (2016) yang 
mengatakan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Oktawulandari 
(2015), dan Said dan Rahmati (2018) bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh 
positif terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi.Oleh karena itu, kecerdasan 
intelektual dianggap menjadi factor yang berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi, kususnya dalam praktik creative accounting. Berdasarkan 
hal tersebut dapat maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:. 
H3: Kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif. Penelitian kausal 
komparatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Penelitian ini juga merupakan penelitian Ex-post facto 
yang berarti bahwa penelitian ini dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Pendekatan yang digunakan 
untuk menganalisis data hasil penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang menggunakan angka untuk menyimpulkan hasil penelitian. 
 
3.2 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Tempat penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan 
untuk memperoleh data yang diperlukan peneliti. Penelitian ini dilakukan di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan 
dari tersusunya laporan penelitian ini pada bulan Desember 2018 sampai Juli 
2019. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi adalah segala sesuatu yang ditetapkan, dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya oleh peneliti baik itu suatu objek ataupun subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. (Sugiyono, 2017:136). Dalam 
penelitian ini populasinya adalah Mahasiswa S1 Akuntansi Syariah di Perguruan 
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Tinggi di IAIN Surakarta angkatan 2016 yang berjumlah 190 mahasiswa yang 
terbagi dalam 5 kelas dengan rincian jumlah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Jumlah Mahasiswa S1 Akuntansi Syariah IAIN Surakarta Angkatan 2016 
 
Kelas Jumlah Mahasiswa 
Akuntansi 7A 38 
Akuntansi 7B 37 
Akuntansi 7C 38 
Akuntansi 7D 39 
Akuntansi 7E 38 
Jumlah 190 
 Sumber: Data mahasiswa IAIN Surakarta 
 
3.3.2 Sampel 
 Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, sampel yang diambil harus 
betul-betul mewakili populasi. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa 
yang telah lulus mata kuliah Teori Akuntansi, Akuntansi Keuangan, dan 
Akuntansi Keuangan Lanjutan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
dalam hal ini adalah mahasiswa angkatan 2016. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 129 mahasiswa. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitin ini menggunakan probability 
sampling dimana seluruh anggota populasi diasumsikan memiliki kesempatan 
yang sama menjadi sampel penelitian (Sugiyono, 2017). 
 Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu: 
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Keterangan: 
n = Besar ukuran sampel 
N = Populasi 
 = Tingkat kesalahan atau nilai kritis 
 
 Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan pada tingkat 
kepercayaan  95% dengan tingkat kesalahan 5% sehingga sampel dapat dihtung 
sebagai berikut. 
 
 n  =  128,81 
 Berdasarkan perhitungan diatas tersebut maka sampel yang diambil 
sebanyak 129 (dibulatkan). 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Data dalam penelitian ini adalah data primer yang informasinya diperoleh 
langsung dari lapanganan yaitu dari hasil penyebaran kuisioner atau angket 
kepada responden. Data ini berupa hasil jawaban responden atas angket terkait 
dengan variabel-variabel penelitian. Respondennya adalah mahasiswa Akuntansi 
Syariah di IAIN Surakarta angkatan 2016. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner atau angket. Kuesioner adalah seperangkat pernyataan atau pertanyaan 
tertulis yang diberikan kepada responden untuk diberikan jawabannya 
(Sugiyono, 2017:225). Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung. 
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 Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
atau angket tertutup yang dibuat berdasarkan indikator yang diturunkan dari teori-
teori yang relevan dengan variabel penelitian yang ditetapkan. Semua data variabel 
baik variabel independen maupun variabel dependen dikumpulkan menggunakan 
kuesioner tertutup ini. 
3.6 Variebel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari segala 
sesuatu berbentuk apa saja yang mempunyai varians tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2017:68). Dalam penelitian ini variabel yang ditetapkan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik accounting 
creative (Y). 
 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat yang terdiri dari: 
 
a. Variabel bebas pertama (X1) yaitu Kecerdasan Intelektual. 
 
b. Variabel bebas kedua (X2) yaitu Kecerdasan Emosional. 
 
c. Variabel bebas ketiga (X3) yaitu Kecerdasan Spiritaul. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel merupakan definisi yang menjelaskan terkait 
pengukuran variabel baik secara operasional maupun operasional. Dalam 
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definisi operasional variabel hal yang penting untuk diperhatikan adalah skala 
pengukuran variablel (Chandrarin, 2017). Definisi operasional dari variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Definisi operasional variabel 
Tabel berlanjutan… 
 
 
Variabel Devinisi Variabel Indikator No. 
butir 
Skala 
Pengukuran 
Persepsi etis 
mahasiswa 
akuntansi 
syariah 
mengenai 
ketidaketisan 
creative 
accounting 
Creative accounting 
adalah sebuah proses 
dimana beberapa pihak 
menggunakan 
kemampuan 
pemahaman akuntansi 
(termasuk didalamnya 
standar, teknik dsb) dan 
menggunakanya untuk 
memanipulasi laporan 
keuangan (Amat, 1999). 
Kasus kasus 
tentang praktik 
creative 
accounting  
( Sulistiawan, 
Januarsi dan Alvia, 
2011) 
1, 2, 
3, 4, 5 
Skala likert 
Kecerdasan 
Intelektual 
kecerdasan intelektual 
adalah sebuah 
kecerdasan formal yang 
mempelajari cara 
memanipulasi dan 
mengunakan aturan 
atuan formal, seperti 
aturan aturan dan tata 
bahasa (Zohar dan 
Marshall 2005. 
1. Kemampuan 
memecahkan 
masalah 
2. Intelegensi 
Verbal 
3. Intelegensi 
Praktis 
( Stenberg dalam 
Sapariyah dkk, 2016) 
1, 
 
 
2, 
 
3 
Skala likert 
Kecerdasan 
emoisonal 
kecerdasan emosional 
adalah kemampuan 
untuk mengenal 
perasaan diri sendiri 
dan mengelola emosi 
baik di dalam diri 
(Goleman,2005) 
1. Kesadaran diri 
2. Pengaturan diri 
3. Motivasi 
4. Empati 
5. Ketrampilan 
social 
(Goleman,2005) 
1, 
2, 
3, 
4, 
5 
Skala likert 
Kecerdasan 
spiritual 
   Skala likert 
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Lanjutan tabel… 
Variabel Devinisi Variabel Indikator No. 
butir 
Skala Pengukuran 
 Kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan untuk 
menghadapi dan 
memecahkan persoalan 
makna dan nilai, yaitu 
menempatkan perilaku dan 
hidup manusia dalam 
konteks makna yang lebih 
luas dan kaya, serta 
menilai bahwa tindakan 
atau jalan hidup seseorang 
lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang 
lain, (Zohar dan Marshal, 
2002). 
1. Kemampuan 
untuk bersikap 
flesibel 
2. Adanya tingkat 
kesadaran diri 
yang tinggi 
3. Kemampuan 
untuk 
menghadapi dan 
memanfaatkan 
penderitaan 
4. Kulitas hidup 
yang di ilhami 
oleh visi dan 
misi  
5. Keenganan 
untuk 
menyebabka 
kerugian yang 
tidak perlu 
6. Kecenderungan 
untuk 
berpandangan 
holistic 
7. Kecenderungan 
untuk bertanya 
“mengapa” atau 
“bagaimana 
jika” dan 
berupaya untuk 
mencari 
jawaban 
jawaban yang 
mendasar 
8. Memiliki 
kemudahan 
untuk bekerja 
melawan 
konvensi 
( Zohar dan Marshaal, 
2002) 
1, 
 
 
2, 
 
 
3, 
 
 
 
 
4, 
 
 
 
5, 
 
 
 
 
6, 
 
 
 
7, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
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3.8 Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel Persepsi 
etis mahasiswa akunatnsi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting (Y), data variabel Kecerdasan Intelektual (X1), data variabel 
Kecerdasan Emosional (X2),dan  data variabel Kecerdasan Spiritual (X3) dalam 
penelitian ini adalah angket atau kuesioner tertutup dengan skala likert yang 
mempunyai 4 alternatif jawaban. 
 Berikut ini adalah tabel skor alternatif jawaban yang disusun dengan 
tingkat gradasi dari sangat positif sampai dengan yang sangat negative yaitu 
selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah serta pernyataan persetujuan 
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  
Tabel 3.3 
Skor Alternatif Jawaban Responden 
Alternatif Jawaban Pernyataan 
Positif 
Alternatif Jawaban Pernyataan 
Negatif 
Sangat Setuju/Sangat 
tidak etis 
4  Sangat Tidak 
Setuju/Sangat etis 
1  
Setuju /Tidak etis 3  Tidak Setuju /Etis 2  
Tidak Setuju /Etis 2  Setuju /Tidak etis 3  
Sangat Tidak 
Setuju/Sangat etis  
1  Sangat Setuju/Sangat 
tidak etis 
4 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interpretasi pada hasil 
olahan  data yang didukung analisis regresi linier berganda menggunakan 
program komputer SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2010. 
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 Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai creative accounting. Metode yang digunakan dalam 
menganalisis data pada penelitian ini, sebagai berikut: 
3.9.1 Uji Instrumen Penelitian 
 Pada uji instrumen ini digunakan beberapa pengujian dengan bantuan 
komputer, yaitu dengan progam SPSS. Uji tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas instrumen yang digunakan adalah pengujian validitas 
konstrak karena instrumen yang digunakan adalah instrumen yang berupa 
nontest dan merupakan instrumen internal yang dikembangkan dari teori yang 
relevan (Sugiyono, 2017:200). Instrumen yang nontest digunakan untuk 
mengukur sikap dimana jawabannya tidak ada yang”salah dan benar” tetapi 
bersifat positif dan negatif (Sugiyono, 2017: 200). Pengujian validitas konstrak 
dapat digunakan pendapat dari para ahli (Sugiyono, 2017: 203). Pengujian 
validitas konstrak dapat digunakan pendapat dari para ahli (Sugiyono, 2017). 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai  r hitung dengan r 
tabel pada level signifikan 0,05 nilai kritisnya. Jika angka nilai korelasi di atas 
nilai kritis angka probabilitasnya berada dibawah atau sama dengan (P < 0,05; 
P = 0,05), maka pertanyaan (indikator) tersebut dikatakakn valid. Dasar 
pengambilan keputusan apabila rhitung > rtabel. Setelah dapat bahwa 
pertanyaan-pertanyaan tersebut valid, maka selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas (Ghozali, 2012). 
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2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2017), pengujian reliabilitas dapat dilakukan secara 
eksternal maupun internal. Teknik yang digunakan peneliti adalah dengan 
teknik alpha cronbach. SPSS memberikan faslitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila 
nila alpha > 0,6 atau 60%, maka kuesioner reliable (Ghozali, 2012). 
3.9.2 Statistik Deskriptif  
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data terkait penelitian 
yang telah terkumpul dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan 
minimum tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2016). 
3.9.3 Uji Asumsi klasik 
 Uji asumsi klasik merupakan uji statistik yang mempunyai tujuan untuk 
memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian bebas dari bias. Uji 
asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan 
multikolinieritas (Sugiyono 2017). 
1. Uji Normalitas  
  Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 
mengikuti atau mendekati distribusi normal (Nurhasanah, 2016). Regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau medekati normal. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual distribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016). 
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 Penelitian ini menguji normalitas menggunakan metode Kolmogrov-
smirnov yang dilakukan dengan bantuan software SPSS. Menurut Nurhasanah 
(2016) pengambilan keputusan pada pengujian ini dilakukan apabila pada uji 
Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikansi lebih besar   dari alpha = 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diobservasi adalah normal, jika 
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut terdistribusi tidak 
normal.  
2. Uji Heterokesdatisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah nilai varian antarnilai Y, 
apakah sama atau heterogen. Untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu metode grafik dan uji glejser. Metode 
grafik yang menghubungkan antara Y dan 𝑒2, dimana apabila hubungan Y dan 
𝑒2 tidak sistematis seperti makin besar atau mengecil seiring bertambahnya Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
 Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji 
glejser adalah uji yang meregres nilai absolute residual terhadap variabel 
terikat (dependen). Keputusan yang dapat diambil untuk menentukan apakah 
data terbebas dari heteroskedastisitas adalah dengan melihat nilai probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Data yang terbebas dari 
heteroskedastisitas adalah yang memiliki nilai signifikansi > 0,05. Sebaliknya 
jika terjadi heteroskedastisitas maka nilai signifikansinya < 0,05 
(Ghozali:2016).  
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3. Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi 
antara variabel bebas dalam persamaan regresi.  Multikolinearitas dalam 
regresi dapat dilihat dari  tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
Apabila VIF ≥ 10 atau tolerance ≤ 0,10 maka dinyatakan data penelitian 
terkena gejala multikolinearitas (Ghozali, 2016). 
3.10 Uji ketepatan Model 
Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependennya. Untuk menguji model regresi yang 
terbaik, maka model yang diajukan harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah: 
 Bila probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka hipotesis tidak dapat 
ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 Bila probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka hipotesis diterima, ini 
berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Chandrarin, 2017). 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi bertujuan mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan atau menerangkan variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Chandrarin, 
2017). 
3.11 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah mengenai 
ketidaketisan creative accounting. Model analisis ini dipilih karena variabel 
bebas penelitian ini lebih dari satu. Persamaan regresi dalam penelitian ini 
adalah : 
PECA = α + β1KI+β2KE + β3KS+e 
Dimana : 
PECA : Persepsi etis mengenai ketidaketisan creative aaccounting 
α    : Konstanta 
KI : Kecerdasan Intelektual 
KE : Kecerdasan Emosional 
KS : Kecerdasan Spiritual 
β₁ - β4   : Besaran Koefisien Regresi Dari Masing-Masing Variabel 
e : Error 
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3.12  Uji Hipotesis (t) 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011:11). Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai t tabel 
dengan signifikan yang digunakan. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
 
1. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
2. Bila  t  hitung  >  t  tabel,  artinya  bahwa  secara  bersama-sama  variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan t pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai 
signifikansi 0.05 dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
 
1. Jika signifikansi t < 0.05, berarti variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Jika signifikansi t > 0.05, berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1  Gambaran Umum 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emoisonal, dan Kecerdasan Spiritual terhadap Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai ketidaketisan  Praktik creative 
accounting. Pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan angket atau 
kuisoner yang dibagikan kepada mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta 
angkatan 2016 yang telah lulus mata kuliah Teori Akuntansi, Akuntansi 
Keuangan Menengah dan Akuntansi Keuangan Lanjutan. Data yang dapat diolah 
oleh peneliti berjumlah 129 data. 
4.2  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Kualitas Data 
 Uji kualitas data ini harus digunakan pada penelitian yang mengukur 
variabel, dengan melakukan penyebaran kuesioner. Pengujian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sudah valid 
dan reliabel, karena kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas 
hasil penelitian. 
 Uji kualitas data ini harus digunakan pada penelitian yang mengukur 
variabel, dengan melakukan penyebaran kuesioner. Pengujian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sudah valid 
dan reliabel, karena kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas 
hasil penelitian. 
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1. Uji Validitas 
Penelitian ini melakukan pengujian validitas pada empat variabel yaitu 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan perseps 
etis mahasiswa akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting. Teknik yang digunakan dalam uji validitas ini yaitu dengan 
melakukan korelasi antara skor butir pernyataan dengan total skor variabel. 
Teknik ini membandingkan antara nilai rhitung  dengan rtabel. Rtabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) = 129, df = n-2 maka 
didapat nilai rtabel sebesar 0,1729. 
Tabel 4.1 
Corrected Item-Total Correlation (r hitung) 
Variabel  Pernyataan  
Corrected Item-Total 
Correlation  (r hitung) 
R Tabel Keputusan 
Kecerdasan 
Intelektual 
(X1) 
KI.1  0,803 0,1729 Valid 
KI.2  0,856 0,1729 Valid 
KI.3  0,793 0,1729 Valid 
Kecerdasan 
Emosional 
(X2) 
KE.1  0,753 0,1729 Valid 
KE.2 0,720 0,1729 Valid 
KE.3  0,723 0,1729 Valid 
KE.4  0,692 0,1729 Valid 
KE.5  0,745 0,1729 Valid 
Kecerdasan 
Spiritual (X3) 
KS.1  0,506 0,1729 Valid 
KS.2  0,632 0,1729 Valid 
KS.3  0,478 0,1729 Valid 
KS.4  0,472 0,1729 Valid 
KS.5  0,492 0,1729 Valid 
KS.6 0,640 0,1729 Valid 
KS.7 0,572 0,1729 Valid 
KS.8 0,532 0,1729 Valid 
Persepsi etis 
mengenai 
praktik  
creative 
accounting 
PECA.1 0,805 0,1729 Valid 
PECA.2 0,899 0,1729 Valid 
PECA.3 0,891 0,1729 Valid 
PECA.4 0,850 0,1729 Valid 
PECA.5 0,858 0,1729 Valid 
Sumber : Output SPSS 23.0 
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 Apabila Corrected Item-Total Correlation (r hitung) kurang dari r tabel 
yang berarti bahwa pernyataan tersebut tidak mampu mengukur variabel yang 
ingin diukur. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid (Ghozali, 2015). Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai 
korelasi dari setiap skor pernyataan lebih besar dari r tabel (0,1729) yang berarti 
semua item pernyataan mampu mengukur variabel kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritua, dan persepsi etis mengenai praktik 
creative accounting. 
1. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten jawaban responden 
dalam menjawab pertanyaan yang mengukur variabel. Uji dalam penelitian ini 
menggunakan spss 23.0 untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan uji 
statistik Cronbach’s Alpha Coefficient (α). Adapun hasil perhitungan uji 
reliabilitas yang disajikan dalam tabel 4.2 sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian Alpha Cronbach’s R Kriteria Keputusan 
Kecerdasan Intelektual 0,747 0,600 Reliabel 
Kecerdasan Emosional 0,775 0,600 Reliabel  
Kecerdassan spiritual 0,653 0,600 Reliabel  
Persepsi etis mengenai 
praktik creative 
accounting 
0,917 0,600 Reliabel 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 Variabel dalam penelitian dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 
Alpha > 0,60. Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua variabel dikatakan 
reliabel terlihat dari semua nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 yang berarti 
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jawaban yang diberikan responden sudah konsistem dalam menjawab setiap 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur masing-masing variable kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritul, dan persepsi etis 
mengenai ketidaketisan praktik creative accounting. 
4.2.2 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif merupakan uji statistic yang bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik dari masing-masing data yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Sehingga akan diketahui nilai minimum, maksimum, mean dan 
standar deviasi dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan 
hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel variable kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritul, dan persepsi etis mengenai praktik 
creative accounting adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TOTAL_KI 129 5 12 9,63 1,516 
TOTAL_KE           129 10 20 16,02 2,229 
TOTAL_KS 129 16 31 25,91 2,470 
TOTAL_PECA 129 7 20 16,36 2,436 
Valid N (listwise) 129     
Sumber: Output SPSS 23.0 
 Variabel dependen persepsi etis mengenai ketidaketisan pratik creative 
accounting datanya diperoleh dari skor kuesioner. Jumlah item kuesioner 
pengukur persepsi etis mengenai ketidaketisan pratik creative accounting 
sejumlah 5 sehingga skor tertinggi yang diharapkan adalah 20 dan skor terendah 
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adalah 5 karena kuesioner disusun dengan skala likert dengan 4 pilihan jawaban. 
Dari jumlah responden 129 mahasiswa diperoleh skor tertinggi 20 dan skor 
terendah adalah 7. Dari tabel 4.3 di atas juga diketahui skor rata-rata sebesar 
16,36 dan nilai standar deviasi sebesar 2,436. 
 Dari data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 
kecenderungan persepsi etis mengenai ketidaketisan praktik creative accounting. 
Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor, data variabel 
dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut:  
1. Kategori Sangat Tinggi = X > (Mi +1SDi)  
2. Kategori Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi +1SDi)  
3. Kategori Rendah = (Mi -1SDi) ≤ X < Mi  
4. Kategori Sangat Rendah = X < (Mi -1SDi) (Mardapi, 2008). 
 Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dapat diperoleh 
dengan rumus sebagai berikut: 
 Mi = ½ x (Skor tertinggi-Skor terendah) 
 SDi = 1/6 x (Skor tertinggi-Skor terendah) 
 Peneliti sudah melakukan perhitungan menggunakan software excel dan 
diperoleh kategori persepsi etis mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori Kecenderungan Persepsi Etis mengenai Praktik creative accountig  
No Kelas Interval Frekuensi Kategori 
1 X > 10 126 Sangat tinggi 
2 7,5≤ X ≤10 3 Tinggi 
3 5 ≤ X < 7,5  - Rendah 
4 X< 5 - Sangat rendah 
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Sumber: Data diolah, 2019 
 Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui kecenderungan mengenai tingkatan 
persepsi etis mengenai ketidaketisan praktik creative accounting sangat tinggi 
sebanya 126 mahasiswa, dan yang memiliki kecenderungan mengenai tingkatan 
persepsi etis mengenai ketidaketisan praktik creative accounting tinggi sebanyak 
3 orang. Sedangkan secara keseluruhan dilihat dari nilai rata-rata sebesar 16,348 
,tingkat persepsi etis mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta termasuk dalam kategori tinggi. 
 Variabel independen kecerdasan intelektual datanya diperoleh dari skor 
kuesioner. Jumlah item kuesioner pengukur kecerdasan intelektual sejumlah 3 
sehingga skor tertinggi yang diharapkan adalah 12 dan skor terendah adalah 3 
karena kuesioner disusun dengan skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Dari 
jumlah responden 129 mahasiswa diperoleh skor tertinggi 12 dan skor terendah 
adalah 5. Dari tabel 4.4 di atas juga diketahui skor rata-rata sebesar 9,63 dan 
nilai standar deviasi sebesar 1,516. Nilai standar deviasi menunjukan adanya 
penyimpangan sebesar 1,516 dari nilai rata ratanya 9,63 . 
 Dari data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 
kecenderungan tingkat kecerdasan intelektual. Peneliti telah melakukan 
perhitungan dan diperoleh kategori kecenderungan tingkat kecerdasan 
intelektual yang dirasakan mahasiswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Kategori Kecenderungan Tingkat Kecerdasan Intelektual 
No Kelas Interval Frekuensi Kategori 
1 X > 6 124 Sangat tinggi 
2 4,5≤ X ≤6 5 Tinggi 
3 3 ≤ X < 4,5  - Rendah 
4 X< 3 - Sangat rendah 
 Sumber: Data diolah, 2019 
 Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui mahasiswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual sangat tinggi sebesar 124 mahasiswa, dan yang yang 
memiliki kecerdasan intelektual tinggi sebanyak 5 orang. Sedangkan secara 
keseluruhan dilihat dari nilai rata-rata sebesar 9,903 ,tingkat kecerdasan 
intelektual mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta termasuk dalam 
kategori tinggi. 
 Variabel independen kecerdasan emosional datanya diperoleh dari skor 
kuesioner. Jumlah item kuesioner pengukur kecerdasan emosional sejumlah 5 
sehingga skor tertinggi yang diharapkan adalah 20 dan skor terendah adalah 5 
karena kuesioner disusun dengan skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Dari 
jumlah responden 129 mahasiswa diperoleh skor tertinggi 20 dan skor terendah 
adalah 10. Dari tabel 4.4 di atas juga diketahui skor rata-rata sebesar 16.02 dan 
nilai standar deviasi sebesar 2,229. Nilai standar deviasi menunjukan adanya 
penyimpangan sebesar 2,229 dari nilai rata ratanya 16,02. 
 Dari data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 
kecenderungan mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional. Peneliti telah 
melakukan perhitungan dan diperoleh kategori kecenderungan tingkat emosional 
yang dirasakan mahasiswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Kategori Kecenderungan Tingkat Kecerdasan Emosional 
No Kelas Interval Frekuensi Kategori 
1 X > 10 126 Sangat tinggi 
2 7,5≤ X ≤10 3 Tinggi 
3 5 ≤ X < 7,5  - Rendah 
4 X< 5 - Sangat rendah 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui mahasiswa yang memiliki 
kecerdasan emosional sangat tinggi sebesar 126 mahasiswa, dan yang yang 
memiliki kecerdasan emosional tinggi sebanyak 3 orang. Sedangkan secara 
keseluruhan dilihat dari nilai rata-rata sebesar 15,914,tingkat kecerdasan 
emosional mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. 
 Variabel independen kecerdasan spiritual datanya diperoleh dari skor 
kuesioner. Jumlah item kuesioner pengukur kecerdasan spiritual sejumlah 8 
sehingga skor tertinggi yang diharapkan adalah 32 dan skor terendah adalah 8 
karena kuesioner disusun dengan skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Dari 
jumlah responden 129 mahasiswa diperoleh skor tertinggi 31 dan skor terendah 
adalah 16. Dari tabel 4.4 di atas juga diketahui skor rata-rata sebesar 25,91 dan 
nilai standar deviasi sebesar 2,470. Nilai standar deviasi menunjukan adanya 
penyimpangan sebesar 2,470 dari nilai rata ratanya 25,91. 
 Dari data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 
kecenderungan mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual. Peneliti telah 
melakukan perhitungan dan diperoleh kategori kecenderungan tingkat 
kecerdasan spiritual yang dirasakan mahasiswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Kategori Kecenderungan Tingkat Kecerdasan Spiritual 
No Kelas Interval Frekuensi Kategori 
1 X > 16 128 Sangat tinggi 
2 12≤ X ≤16 1 Tinggi 
3 8 ≤ X < 12  - Rendah 
4 X< 8 - Sangat rendah 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui mahasiswa yang memiliki 
kecerdasan spiritual sangat tinggi sebesar 128 mahasiswa, dan yang yang 
memiliki kecerdasan spiritual tinggi sebanyak 1 orang. Sedangkan secara 
keseluruhan dilihat dari nilai rata-rata sebesar 25,907,tingkat kecerdasan 
emosional mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi apakah ada atau tidak 
penyimpangan asumsi klasik yang digunakan. Model regresi yang baik yaitu 
harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi klasik. Pada penelitian ini uji 
asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 
uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
 Uji ini digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi dapat dikatakan baik yaitu apabila data berdistribusi normal atau 
mendekati normal. Uji yang digunakan untuk melihat apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak yaitu menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
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Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikansi di atas 
0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa data residual terdistribusi normal. 
Kemudian untuk hasil uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
disajikan pada Tabel 4.8 sebagai berikut 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 129 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,01499096 
Most Extreme Differences Absolute ,055 
Positive ,027 
Negative -,055 
Test Statistic ,055 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa hasil 
pengujian terhadap residual didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,200  > α (0,05). Sehingga dapat disimpullkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dalam 
regresi dapat dilihat dari nilai tolerance value dan Variance Inflation Factor 
59 
 
 
 
(VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan apakah ada 
multikolinearitas nilai <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10 (Ghozali, 2015). 
Hasil dari Uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut. 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,408 2,074  1,161 ,248   
TOTAL_KI ,308 ,130 ,191 2,361 ,020 ,832 1,202 
TOTAL_KE ,389 ,092 ,356 4,235 ,000 ,776 1,288 
TOTAL_KS ,184 ,079 ,187 2,340 ,021 ,860 1,162 
a. Dependent Variable: TOTAL_PECA 
 
 Pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel pada 
model regresi diketahui nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. 
Hasil pengujian ini menerangkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji glejser 
adalah uji yang meregres nilai absolute residual terhadap variabel terikat 
(dependen). Keputusan yang dapat diambil untuk menentukan apakah data 
terbebas dari heteroskedastisitas adalah dengan melihat nilai probabilitas  
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signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Data yang terbebas dari 
heteroskedastisitas adalah yang memiliki nilai signifikansi > 0,05. Sebaliknya 
jika terjadi heteroskedastisitas maka nilai signifikansinya < 0,05 (Ghozali:2016). 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,851 1,257  ,677 ,499   
KI ,080 ,052 ,122 1,251 ,805 ,832 1,202 
KE -,056 ,050 -,105 -1,115 ,267 ,776 1,288 
KS ,070 ,045 ,149 1,555 ,122 ,860 1,162 
a. Dependent Variable: abs_res 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Dari hasil analisis pada tabel 4.10 maka dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel independen mempunyai nilai signifikan > 0,05, oleh karena itu 
dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak 
digunakan. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah model pada penelitian adalah model 
yang layak atau tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara simultan berpengarih signifikan terhadap variabel dependen. 
Apabila semua variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan 
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terhadap variabel dependen, maka dapat disimpulkan bahwa model yang telah 
dibuat sudah layak. Pada hasil uji statistik F dapat dilihat dari tabel 4.11 berikut 
ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 240,172 3 80,057 19,255 ,000
b
 
Residual 519,704 125 4,158   
Total 759,876 128    
a. Dependent Variable: TOTAL_PECA 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_KS, TOTAL_KI, TOTAL_KE 
 
Pada tabel 4.11 nilai Fhitung sebesar 19,255  dengan nilali signifikansi sebesar 
0,00 lebih kecil dari 5%. Selanjutnya, membandingkan antara nilai Fhitung 
dengan Ftabel. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka secara simultan variabel-variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Penelitian ini 
menggunakan α = 0,05 df1 (jumlah variabel X-1) atau 3-1=2 dan  df2 (n-k-1) atau 
129-3-1=125 , diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,07 
Jadi, nilai Fhitung sebesar 19,255 dan Ftabel sebesar 3,07 artinya Fhitung> 
Ftabel  (19,255>3,07) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini berupa 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual secara 
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta mengenai praktik creative 
accounting. 
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2. Uji Koefisien Determinasi ( ) 
Koefisien Determinasi ( ) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu 
antara 0 dan 1. Nilai  yang kecil berarti kemampuan variabel dependen sangat 
terbatas. Kemudian untuk nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghazali, 2015). Untuk hasil uji koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel 4.12 berikut ini. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,230
a
 ,053 ,030 1,21398 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_KS, TOTAL_KI, TOTAL_KE 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,30. 
Hal tersebut berarti bahwa 30% variabel persepsi etis mahasiswa akuntansi 
mengenai ketidaketisan praktik creative accounting dapat dijelaskan oleh 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. 
Sedangkan sisanya 70% dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel 
independen tersebut. 
4.2.5 Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji asumsi klasik di atas maka data dalam penelitian ini bisa 
digunakan dan dianalisi, karena lolos dari semua uji asumsi klasik. Pengujian 
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regresi berganda bertujuan mengetahui pengaruh variabel independen  terhadap 
variabel dependen. Hasil analisis regresi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,408 2,074  1,161 ,248 
TOTAL_KI ,308 ,130 ,191 2,361 ,020 
TOTAL_KE ,389 ,092 ,356 4,235 ,000 
TOTAL_KS ,184 ,079 ,187 2,340 ,021 
a. Dependent Variable: TOTAL_PECA 
Sumber: Output SPSS 23.0 
Berdasarkan tabel 4.13 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
PECA = α + β1KI+β2KE + β3KS+ e 
KA = 2,408 + 0,308KI + 0,389KE + 0,184KS +  ɛ 
Analisis dari hasil regresi berganda yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil dari regresi tersebut menampilkan konstanta sebesar 2,408, berarti 
bahwa apabila nilai variabel independen  bernilai 0 atau ditiadakan, maka 
nilai persepsi etis mahasiswa mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting sebesar 2,408. 
2. Koefisien kecerdasan intelektual sebesar 0,308 menunjukkan bahwa setiap 
nilai variabel kecerdasan intelektual ditambah sebesar 1 maka akan diikuti 
penambahan nilai persepsi etis mahasiswa mengenai ketidaketisan praktik 
creative accounting  sebesar 0,308. 
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3. Koefisien kecerdasan emosional sebesar 0,389, hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel kecerdasan emosional ditambah sebesar 1 maka akan 
diikuti penambahan nilai persepsi etis mahasiswa mengenai ketidaketisan 
praktuk creative accounting sebesar 0,389. 
4. Koefisien kecerdasan spiritual sebesar 0,184, hal ini menunjukkan bahwa 
nilai variabel kecerdasan spiritual ditambah sebesar 1 maka akan diikuti 
penambahan nilai kecurangan akademik sebesar 0,184. 
4.2.6 Uji Hipotesis 
Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-masing 
variabel independen  secara individual terhadap variabel dependen. Uji 
hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan t hitung dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,05 (α=5%). Apabila nilai signifikan t hitung > 0,05 
maka H0 diterima, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai t hitung < 0,05 maka 
H0 ditolak, yang berarti variabel independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
Hasil uji parsial (Uji t) pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.14 
yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 4.14 
Hasil Analisis Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,408 2,074  1,161 ,248 
TOTAL_KI ,308 ,130 ,191 2,361 ,020 
TOTAL_KE ,389 ,092 ,356 4,235 ,000 
TOTAL_KS ,184 ,079 ,187 2,340 ,021 
a. Dependent Variable: TOTAL_PECA 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, bahwa diketahui pada 
persamaan pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen yaitu 
sebagai berikut: 
1. Variabel kecerdasan intelektual terhadap persepsi etis mahasiswa 
akunatnsi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
memiliki β sebesar 0,308 dengan tingkat signifikansi 0,020 < 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan t tabel (1,9791) maka 2,361>1,9791. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual  berpengaruh positif terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah mengani ketidaketisan praktik 
creative accounting atau hipotesis 1 diterima.  
2. Variabel kecerdasan emosional terhadap terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
memiliki β sebesar 0,519 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan 
apabila dibandingakn dengan t tabel (1,9791) maka 4,235> 1,9791. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional  berpengaruh positif terhadap 
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persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah mengani ketidaketisan praktik 
creative accounting atau hipotesis 2 diterima. 
3. Variabel kecerdasan spiritual terhadap terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
memiliki β sebesar 0,225 dengan tingkat signifikansi  0,021 < 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan t tabel (1,9791) maka 2,340 > 1,9791. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan spiritual berpengaruh positif 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah mengani ketidaketisan 
praktik creative accounting atau hipotesis 3 diterima. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan, sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/ 
Ditolak 
H1 Kecerdasan intelektul 
Berpengaruh positif terhadap 
persepsi etis mahasiswa 
Akuntansi Syariah mengenai 
Ketidaketisan praktik 
Creative accounting 
Nilai t = 2,361 
dengan sig sebesar 
0,020<  0,05 
Diterima 
H2 Kecerdasan emosional 
berpengaruh postitif terhadap 
persepsi etis mahasiswa 
Akuntansi Syariah mengenai 
ketidaketisan praktik creative 
accounting 
Nilai t = 4,235 
dengan sig sebesar 
0,000 <  0,05 
Diterima 
    
Tabel berlanjut… 
67 
 
 
 
Lanjutan tabel… 
H3 Kecerdasan spiritual  
berpengaruh positif terhadap 
persepsi etis mahasiswa 
Akuntansi Syariah mengenai 
ketidaketisan praktik creative 
accounting 
Nilai t = 2,340 
dengan sig sebesar 
0,021 <  0,05 
Diterima 
 
4.3.1 Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah mengenai Ketidaketisan Praktik Creative Accounting 
  Hipotesis pertama untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan 
intelektual terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai ketidaketisan 
praktik creative accounting. Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh t hitung sebesar 
2,361 dan nilai t tabel 1,9791. Nilai signifikansinya adalah 0,020 yang artinya 
bahwa kecerdasan intelektual memiliki arah hubungan yang positif dan 
pengaruhnya signifikan. 
  Kecerdasan intelektual adalah sebuah kecerdasan formal yang mempelajari 
cara memanipulasi dan mengunakan aturan atuan formal, seperti aturan aturan 
dan tata bahasa (Zohar dan Marshall, 2005). Sejalan dengan itu, H.H Goddard 
dalam Saifudidin (2002), mendefinisikan kecerdasan intelektual adalah sebagai 
tingkat kemampuan pengalaman seseorang untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang langsung dihadapi dan untuk mengantisipasi masalah-masalah 
yang akan datang. Sehingga dari kedua pengertian tersebut, sesorang yang 
dikatakan memiliki kecerdasan intelektual yang baik akan mampu menggunakan 
kemampuan pemahaman akuntansi seperti teknik, standar, dan aturan untuk 
mengatasi permasalahan akuntansi. 
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 Berikut ini ringkasan hasil survei mahasiswa Akuntansi Syariah angkatan 
2016 Variebel kecerdasan Intelektual: 
Tabel 4.16 
Hasil survei variabel Kecerdasan Intelektual terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
No Skor.Kecerdasan Intelektual Rata-rata 
skor PECA 
1 7 15 
2 8 15,89 
3 9 16,65 
4 10 16,67 
5 11 16,77 
6 12 17,01 
   Sumber: data dioleh,2019  
  Berdasarkan hal diatas, dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan tingkat 
kecerdasan intelektual yang tinggi rata rata persepsi etis mengenai ketidaketisan 
praktik creative accouning semakin tidak etis. Karena menurutnya creative 
accounting adalah tindakan yang memanfaatkan pengetahuan, teknik dan standar 
untuk memanipulasi laporan keuangan . Sehingga semakin tinggi kecerdasan 
intelektual seseorang maka semakin seseorang tersebut berpersepsi tidak etis 
mengenai ketidaketisan praktik creative accounting. 
  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Wardana dan 
Mimba (2016) yang mengatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh 
positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, Oktawulandari (2015), dan 
Said dan Rahmati (2018) bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif 
terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi. Sehingga sesorang yang memiliki 
kecerdasan intelektual tinggi cenderung menggangap creative accounting adalah 
yang tidak etis 
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4.3.2 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah mengenai ketidaketisan Praktik Creative Accounting 
  Hipotesis kedua untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative 
accounting. Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh t hitung sebesar 4,235 dan nilai t 
tabel 1,9791. Nilai signifikansinya adalah 0,000 yang artinya bahwa kecerdasan 
emosional memiliki arah hubungan yang positif dan pengaruhnya signifikan. 
  Kecerdasan emosional merupakan kemampuan lebih yang dimiliki 
seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, 
mengendalikan emosi, dan menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa 
(Goleman, 2005). Sejalan dengan itu, Menurut Solovery dan Mayer (1990), 
kecerdasan emosional adalah kemampuan mengetahui perasaan sendiri dan 
perasaan orang lain, serta menggunakan perasaan tersebut menuntun pikiran dan 
perilaku seseorang. Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat 
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, sehingga ia dapat mengatetahui 
suatu tindakan tertentu etis atau tidak etis.  
 Berikut ini ringkasan hasil survei mahasiswa Akuntansi Syariah angkatan 
2016 Variebel kecerdasan Emosional: 
Tabel 4.17 
Hasil survei variabel Kecerdasan Emosional terhadap persepsi etis mahasiswa 
akunatnsi syariah mengenai ketidaketisan  praktik creative accounting 
No Skor.Kecerdasan Emosional Rata-rata skor PECA 
1 12 14,75 
2 13 14,87 
3 14 15,50 
4 15 15,92 
        Tabel berlanjut… 
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   Lanjutan Tabel 4.17 
No Skor.Kecerdasan Emosional Rata-rata skor PECA 
5 16 16,21 
6 17 16,90 
7 18 17,75 
8 19 17,75 
9 20 18,12 
   Sumber: data dioleh,2019  
 Berdasarkan hal diatas, dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan tingkat 
kecerdasan emosional yang tinggi rata rata persepsi etis mengenai praktik 
creative accouning semakin tidak etis. Karena tindakan accounting creative 
merupakan tindakan yang menguntangkan satu pihak dan merugikan pihak lain 
dan melinggar etika. Sehingga semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional 
seseorang maka semakin seseorang tersebut berpersesi tidak etis mengenai 
praktik creative accounting. 
  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Wardana dan 
Mimba (2016) yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, Oktawulandari (2015), dan 
Said dan Rahmati (2018) bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif 
terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi. Sehingga sesorang yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi cenderung menggangap creative accounting adalah 
yang tidak etis. 
4.3.3 Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah mengenai Ketidaketisan Praktik creative accounting 
 Hipotesis ketiga untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan spiritual 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative 
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accounting. Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh t hitung sebesar 2,340 dan nilai t 
tabel 1,9791. Nilai signifikansinya adalah 0,021 yang artinya bahwa kecerdasan 
spiritual memiliki arah hubungan yang positif dan pengaruhnya signifikan. 
 Menurut (Zohar dan Marshal, 2002) Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan 
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu 
menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas 
dan kaya, serta menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dibandingkan dengan yang lain. Sejalan dengan itu Agustin (2001:13), 
kecerdasan spiritual adalah sebagai kemampuan untuk memberi makna spiritual 
terhadap pemikiran, perilaku, dan kegiatan Seorang mahasiswa atau akuntan 
yang memiliki kecerdasan spritual yang baik akan mempunyai rasa moral dan 
dapat menyesuaikan diri dengan aturan sesuai dengan apa kata hatinya sehingga 
akan berperilaku sesuai norma. 
 Berikut ini ringkasan hasil survei mahasiswa Akuntansi Syariah angkatan 
2016 Variebel kecerdasan Spiritual: 
Tabel 4.18 
Hasil survei variabel Kecerdasan Spiritual terhadap persepsi etis mahasiswa 
akunatnsi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative accounting 
No Skor.Kecerdasan Emosional Rata-rata 
skor PECA 
1 23 14,5 
2 24 15,81 
3 25 15,82 
4 26 16,42 
5 27 17,15 
6 28 17,16 
7 29 17,45 
8 30 17,83 
9 31 19,50 
   Sumber: data dioleh,2019  
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 Berdasarkan hal diatas, dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan tingkat 
kecerdasan spiritual yang tinggi rata rata persepsi etis mengenai praktik creative 
accouning semakin tidak etis. Karena tindakan accounting creative merupakan 
tindakan yang merugikan orang lain dan bertentangan dengan norma agama. 
Sehingga semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual seseorang maka semakin 
seseorang tersebut berpersesi tidak etis mengenai praktik creative accounting. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Wardana dan 
Mimba (2016) yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, Oktawulandari (2015), dan Said dan 
Rahmati (2018) bahwa kecerdasan in berpengaruh positif terhadap sikap etis 
mahasiswa akuntansi. Sehingga sesorang yang memiliki kecerdasan spiritual 
tinggi cenderung menggangap creative accounting adalah yang tidak etis. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting. Karena menurutnya creative accounting adalah tindakan yang 
memanfaatkan pengetahuan, teknik dan standar untuk memanipulasi laporan 
keuangan. Sehingga semakin tinggi kecerdasan intelektual seseorang maka 
semakin seseorang tersebut berpersepsi tidak etis mengenai ketidaketisan 
praktik creative accounting. 
2. Kecerdasan emosional berpengaruh postitif dan signifikan terhadap persepsi 
etis mahasiswa akunatnsi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting. Karena tindakan accounting creative merupakan tindakan yang 
menguntangkan satu pihak dan merugikan pihak lain dan melinggar etika. 
Sehingga semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional seseorang maka 
semakin seseorang tersebut berpersesi tidak etis mengenai ketidaketisan 
praktik creative accounting. 
3. Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiswa akunatansi syariah mengenai ketidaketisan praktik creative 
accounting. Karena tindakan accounting creative merupakan tindakan yang 
merugikan orang lain dan bertentangan dengan norma agama. Sehingga 
semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual seseorang maka semakin 
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seseorang tersebut berpersesi tidak etis mengenai ketidaketisan praktik 
creative accounting. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan yang ada 
pada penelitian ini yaitu: 
1. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
masih terbatas. Hal tersebut terbukti dari nilai Adjusted R Square yang kecil 
yaitu 30% dimana 70 % masih dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
2. Penelitian ini sampel yang digunakan hanya 129 responden dari satu 
angkatan. 
5.2  Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dengan melibatkan pihak yang 
berkaitan dengan praktik creative accounting missal managemen dan 
akuntan. 
2. Peneliti selanjutnya hendaknya menambah factor lain seperti faktor individual 
lain, faktor organisonal dan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 
persepsi etis mahasiswa mengenai praktik creative accounting. 
3. Peneliti selanjutnya menambah metode pengumpulan data yang lebih 
mencerminkan persepsi responden misalnya wawancara dan pemberian tes 
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untuk mengukur tingkat kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan spiritual.  
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Lampiran III. Hasil Uji Instrumen 
1. Variabel Kecerdasan Intelektual 
Correlations 
 KI.1 KI.2 KI.3 TOTAL_KI 
KI.1 Pearson Correlation 1 ,614
**
 ,417
**
 ,803
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 129 129 129 129 
KI.2 Pearson Correlation ,614
**
 1 ,482
**
 ,856
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 129 129 129 129 
KI.3 Pearson Correlation ,417
**
 ,482
**
 1 ,793
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 129 129 129 129 
TOTAL_KI Pearson Correlation ,803
**
 ,856
**
 ,793
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 129 129 129 129 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,747 ,753 3 
 
2. Variabel Kecerdasan Emosional 
Correlations 
 KE.1 KE.2 KE.3 KE.4 KE.5 TOTAL_KE 
KE.1 Pearson 
Correlation 
1 ,590
**
 ,430
**
 ,288
**
 ,397
**
 ,753
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 
KE.2 Pearson 
Correlation 
,590
**
 1 ,412
**
 ,236
**
 ,342
**
 ,720
**
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Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,007 ,000 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 
KE.3 Pearson 
Correlation 
,430
**
 ,412
**
 1 ,439
**
 ,403
**
 ,723
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 
KE.4 Pearson 
Correlation 
,288
**
 ,236
**
 ,439
**
 1 ,564
**
 ,692
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,007 ,000  ,000 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 
KE.5 Pearson 
Correlation 
,397
**
 ,342
**
 ,403
**
 ,564
**
 1 ,745
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 129 129 129 129 129 129 
TOTAL_KE Pearson 
Correlation 
,753
**
 ,720
**
 ,723
**
 ,692
**
 ,745
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 129 129 129 129 129 129 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,775 5 
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3. Variabel Kecerdasan Spiritual 
Correlations 
 KS.1 KS.2 KS.3 KS.4 KS.5 KS.6 KS.7 KS.8 TOTAL_KS 
K
S
.
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,366
**
 ,071 ,150 ,107 ,212
*
 ,187
*
 ,131 ,506
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,422 ,089 ,228 ,016 ,034 ,139 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
K
S
.
2 
Pearson 
Correlation 
,366
**
 1 ,114 ,189
*
 ,174
*
 ,344
**
 ,267
**
 ,210
*
 ,632
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,198 ,032 ,048 ,000 ,002 ,017 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
K
S
.
3 
Pearson 
Correlation 
,071 ,114 1 ,098 ,190
*
 ,252
**
 ,168 ,138 ,478
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,422 ,198  ,271 ,031 ,004 ,057 ,120 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
K
S
.
4 
Pearson 
Correlation 
,150 ,189
*
 ,098 1 ,094 ,099 ,207
*
 ,226
**
 ,472
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,089 ,032 ,271  ,289 ,263 ,019 ,010 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
K
S
.
5 
Pearson 
Correlation 
,107 ,174
*
 ,190
*
 ,094 1 ,360
**
 ,076 ,111 ,492
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,228 ,048 ,031 ,289  ,000 ,390 ,209 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
K
S
.
6 
Pearson 
Correlation 
,212
*
 ,344
**
 ,252
**
 ,099 ,360
**
 1 ,355
**
 ,148 ,640
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,016 ,000 ,004 ,263 ,000  ,000 ,094 ,000 
N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
K
S
.
7 
Pearson 
Correlation 
,187
*
 ,267
**
 ,168 ,207
*
 ,076 ,355
**
 1 ,314
**
 ,572
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,034 ,002 ,057 ,019 ,390 ,000  ,000 ,000 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,653 8 
 
4. Variabel Persepsi Etis Mahasiswa Mengenai Praktik Creative Accounting 
 
Correlations 
 PECA.1 PECA.2 PECA.3 PECA.4 PECA.5 TOTAL_PECA 
PECA.1 Pearson 
Correlation 
1 ,726
**
 ,668
**
 ,588
**
 ,561
**
 ,805
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 129 129 129 129 128 129 
PECA.2 Pearson 
Correlation 
,726
**
 1 ,816
**
 ,692
**
 ,683
**
 ,899
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 129 129 129 129 128 129 
PECA.3 Pearson 
Correlation 
,668
**
 ,816
**
 1 ,697
**
 ,705
**
 ,891
**
 
N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
K
S
.
8 
Pearson 
Correlation 
,131 ,210
*
 ,138 
,226
*
*
 
,111 ,148 ,314
**
 1 ,532
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,139 ,017 ,120 ,010 ,209 ,094 ,000  ,000 
N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
T
O
T
A
L
_
K
S 
Pearson 
Correlation 
,506
**
 ,632
**
 ,478
**
 
,472
*
*
 
,492
**
 ,640
**
 ,572
**
 ,532
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
129 129 129 129 129 129 129 129 129 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 129 129 129 129 128 129 
PECA.4 Pearson 
Correlation 
,588
**
 ,692
**
 ,697
**
 1 ,769
**
 ,850
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 129 129 129 129 128 129 
PECA.5 Pearson 
Correlation 
,561
**
 ,683
**
 ,705
**
 ,769
**
 1 ,858
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 128 128 128 128 128 128 
TOTAL_P
ECA 
Pearson 
Correlation 
,805
**
 ,899
**
 ,891
**
 ,850
**
 ,858
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 129 129 129 129 128 129 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,917 5 
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Lampiran IV. Hasil Output SPSS 
 
A. Statistik Deskripstif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TOTAL_KI 129 5 12 9,63 1,516 
TOTAL_KE           129 10 20 16,02 2,229 
TOTAL_KS 129 16 31 25,91 2,470 
TOTAL_PECA 129 7 20 16,36 2,436 
Valid N (listwise) 129     
 
B. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 129 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,01499096 
Most Extreme Differences Absolute ,055 
Positive ,027 
Negative -,055 
Test Statistic ,055 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
85 
 
 
 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,408 2,074  1,161 ,248   
TOTAL_KI ,308 ,130 ,191 2,361 ,020 ,832 1,202 
TOTAL_KE ,389 ,092 ,356 4,235 ,000 ,776 1,288 
TOTAL_KS ,184 ,079 ,187 2,340 ,021 ,860 1,162 
a. Dependent Variable: TOTAL_PECA 
 
3. Uji Heteroskesdatisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,851 1,257  ,677 ,499   
KI ,080 ,052 ,122 1,251 ,805 ,832 1,202 
KE -,056 ,050 -,105 -1,115 ,267 ,776 1,288 
KS ,070 ,045 ,149 1,555 ,122 ,860 1,162 
b. Dependent Variable: abs_res 
 
 
4. Uji Autokorelasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,230
a
 ,053 ,030 1,21398 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_KS, TOTAL_KI, TOTAL_KE 
 
C. Hasil Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Koefisiendeterminasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,230
a
 ,053 ,030 1,21398 
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a. Predictors: (Constant), TOTAL_KS, TOTAL_KI, TOTAL_KE 
 
2. Uji F (Ketetapan model) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 240,172 3 80,057 19,255 ,000
b
 
Residual 519,704 125 4,158   
Total 759,876 128    
a. Dependent Variable: TOTAL_PECA 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_KS, TOTAL_KI, TOTAL_KE 
 
3. Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,408 2,074  1,161 ,248 
TOTAL_KI ,308 ,130 ,191 2,361 ,020 
TOTAL_KE ,389 ,092 ,356 4,235 ,000 
TOTAL_KS ,184 ,079 ,187 2,340 ,021 
a. Dependent Variable: TOTAL_PECA 
 
 
 
 
 
 
 
 
87 
 
 
 
LAMPIRAN V. JADWAL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Oktober November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengajuan 
judul skripsi                                                 
Menyusun 
Proposal 
Skripsi                                                 
Konsultasi dan 
Bimbingan                                                 
Revisi 
Proposal                                                 
Pendaftaran 
Seminar 
Proposal                                                 
Seminar 
Proposal                                                 
Pengumpulan 
Data                                                 
Analisis Data                                                 
Penulisan 
Naskah Akhir 
Skripsi                                                 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                 
Munaqosah                                                 
Revisi 
Munaqosah                                                 
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Kegiatan 
April Mei Juni Juli Agustus September 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengajuan 
judul skripsi                                                 
Menyusun 
Proposal 
Skripsi                                                 
Konsultasi dan 
Bimbingan                                                 
Revisi 
Proposal                                                 
Pendaftaran 
Seminar 
Proposal                                                 
Seminar 
Proposal                                                 
Pengumpulan 
Data                                                 
Analisis Data                                                 
Penulisan 
Naskah Akhir 
Skripsi                                                 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                 
Munaqosah                                                 
Revisi 
Munaqosah                                                 
89 
 
 
 
LAMPIRAN VI. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. DATA PRIBADI 
 
Nama   : Ulva Afifatul Laili 
Tempat/Tanggal Lahir : Ponorogo, 21 Januari 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat   : Dsn. Besar, Ds. Prayungan, Kec. Sawoo, Kab.  
    Ponorogo 
Status   : Belum Menikah 
Email   : Ulvaafifatul@gmail.com 
B. DATA PENDIDIKKAN 
 
1. Pendidikan Formal 
a. SDN 3 Sawoo Lulus tahun 2010 
b. SMPN 1 Sawoo Lulus tahun 2012 
c. MA Darul Huda Mayak Ponorogo Lulus tahun 2015 
d. IAIN Surakarta Lulus tahun 2019 
2. Pendidkan Nor formal 
a. Sekolah Kepemimpinan 
b. Pelatihan Kader Dasar 
c. Sekolah Islam Gender 
d. Sekolah Kader Kopri 
e. Sekolah Paralegal “SPEKHAM” 
 
90 
 
 
 
C. PENGALAMAN ORGANISASI 
1. Kordinator Bidang Gender PMII Komisariat Raden Mas Said Rayon 
Muhammad Hatta 
2. Sekertaris KOPRI PMII Komisariat Raden Mas Said 
3. Bendahara I DEMA IAIN Surakarta 2018 
4. Bendahara II DEMA IAIN Surakarta 2019 
 
 Demikian Daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar benarnya dan 
dapat dipertanggung jawabkan. 
Surakarta, 27 Agustus 2019 
 
 
Ulva Afifatul Laili 
